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9ABSTRAK
Penelitian ini  berjudul  “Strategi  Komunikasi  Pemerintah  Kota  Banda Aceh dalam
Mempromosikan Wisata  Halal.”  Permasalahan  yang  terjadi  saat  ini  adalah  wisata
halal  di  Kota  Banda  Aceh  seperti  kurang  terdengar  keberadaannya,  sehingga
menimbulkan hipotesis bahwa Pemerintah Kota Banda Aceh tidak memiliki strategi
komunikasi yang baik dalam mempromosikan wisata halal ini. Tujuan dari penelitian
ini adalah supaya kita mengetahui bagaimana strategi komunikasi Pemerintah Kota
Banda  Aceh  dalam  mempromosikan  wisata  halal  dan  apa  saja  hambatan  yang
dialaminya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu meneliti
secara  mendalam dengan  teknik  pengumpulan  data  seperti  observasi  langsung  ke
lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara  dengan  beberapa  informan,  dengan  menggunakan  teknik  purposive
sampling.
Hasil penelitian, promosi wisata halal ini sendiri dilakukan dengan berbagai strategi
komunikasi  oleh  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh,  yaitu:  melakukan  sosialisasi  dan
mengenai wisata halal kepada masyarakat, pedagang, dan pemilik hotel. Kemudian
Pemkot  Banda Aceh juga melakukan promosi  dengan memanfaatkan media cetak
seperti koran Serambi Indonesia , media elektronik seperti internet, dan sosial media
seperti  Instagram,  Facebook,  dan Twitter.  Mereka  juga  membuat  berbagai  iklan
dalam bentuk baliho yang pernah berdiri di Simpang Lampriet. Serta memanfaatkan
agen-agen promosi seperti duta wisata dan mahasiswa, serta wisatawan itu sendiri.
Namun  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  juga  memiliki  hambatan  dalam
mempromosikan  wisata  halal  ini  seperti:  kurangnya  sumber  daya  manusia  yang
kompeten  di  bidang  kepariwisataan,  kurangnya  kesadaran  masyarakat  tentang
menjaga kebersihan tempat wisata, dan kurangnya kesadaran para pedagang untuk
memiliki  sertifikasi  halal  pada  makanan  dan  minuman  yang  dijual.  Salah  satu
alternatif  yang  seharusnya  dilakukan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  adalah
memudahkan  proses  pembuatan  sertifikasi  halal  kepada  para  pedagang,  dan  juga
penulis  berharap  agar  peran  mahasiswa  juga  dilibatkan  lebih  dalam  untuk
mempromosikan wisata halal di Kota Banda Aceh.
Kata Kunci : Pariwisata, wisata halal, strategi komunikasi, promosi, hambatan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pariwisata merupakan kegiatan yang  kompleks, multidisiplin,
multidimensi, dan multisektoral yang melibatkan sektor pemerintah, stakeholder,
serta masyarakat.1 Pariwisata salah satu sektor industri yang berkembang sangat
pesat dan menjadi sektor pendukung perekonomian dunia secara  global.  Wisata
adalah sebuah perjalanan dimana  seseorang dalam perjalanannya singgah
sementara dibeberapa  tempat akhirnya  kembali  lagi  ke tempat  asal  dimana ia
mulai  melakukan  perjalanan.2 Dewasa  ini, wisata  menjadi kebutuhan  hampir
setiap  manusia  sebagai bentuk aktualisasi diri untuk menambah  pengalaman,
pengetahuan baru serta menghilangkan kepenatan rutinitas sehari-hari. 
Seiring berkembangnya zaman, saat ini telah terjadi evolusi dalam bidang
pariwisata menjadi pariwisata syariah atau dapat juga disebut wisata halal. Saat ini
trend wisata halal sebagai salah  satu pemenuhan gaya  hidup telah  menjadi
kekuatan pariwisata dunia yang mulai  berkembang pesat. Di beberapa negara  di
dunia,  terminologi wisata syariah  menggunakan beberapa nama  yang cukup
beragam diantaranya Islamic Tourism, Halal Friendly Tourism Destination, Halal
Travel, Muslim-Friendly Travel Destinations, halal lifestyle, dan lain-lain. Wisata
1 Anismar, Prospek Pengembangan Pariwisata Religius di Aceh, Jurnal Komunikasi 
Global USK Vol. 1 No. 2, Desember 2012, hal. 4
2 Anismar, Prospek Pengembangan…, hal. 6
2halal dipandang sebagai cara baru untuk mengembangkan pariwisata Indonesia
yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islami. Selama ini wisata halal
dipersepsikan sebagai  suatu wisata ke kuburan (ziarah) ataupun ke masjid.
Padahal, wisata halal  tidak diartikan seperti itu, melainkan wisata yang di
dalamnya berasal dari alam, budaya, ataupun buatan yang dibingkai dengan nilai-
nilai Islam.3
Wisata  halal  merupakan  suatu  model  wisata  yang  mana  selalu
mengedepankan nilai-nilai Islami dalam objek wisatanya. Wisata halal termasuk
bagian dari  industri  pariwisata  yang  ditujukan  untuk  wisatawan  Muslim.4
Pelayanan wisatawan dalam pariwisata halal  merujuk pada aturan-aturan Islam.
Salah  satu  contoh  dari  bentuk  pelayanan  ini  misalnya  Hotel  yang  tidak
menyediakan makanan ataupun minuman yang mengandung alkohol dan memiliki
kolam renang serta fasilitas spa yang terpisah untuk pria dan wanita. Selain hotel,
transportasi  dalam  industri  pariwisata  halal  juga  memakai  konsep  Islami.
Penyedia jasa transportasi wajib memberikan kemudahan bagi wisatawan muslim
dalam  pelaksanaan ibadah  selama  perjalanan.  Kemudahan  ini  bisa
berupa penyediaan tempat  salat  di  dalam  pesawat,  pemberitahuan  berupa
pengumuman maupun azan jika telah memasuki waktu salat selain tentunya tidak
adanya makanan atau minuman yang mengandung alkohol dan adanya hiburan
Islami selama perjalanan.
3 Dini Andriani dkk., Jurnal, Kajian Pengembangan Wisata Syariah, (Jakarta : Asdep Litbang 
Kebijakan Kepariwisataan, 2015), hal. 1-2.
4 Di ambil dari www.disbudpar.aceprov.go.id. Di akses pada 11 September 2017
3Wisata  halal  ini  sudah  mulai  diterapkan  di  beberapa  negara  di  dunia,
seperti  yang  dikatakan  oleh  Kementrian  Pariwisata  (KEMENPAR)  Republik
Indonesia  bahwasanya  beberapa  negara  yang  telah  menerapkan  wisata  halal
dengan membenahi diri dari segi ke halalan penyajiannya antara lain: Malaysia,
Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Korea Selatan, Jepang, Taiwan, India, Sri
Lanka,  Australia,  Selandia  Baru,  Inggris,  Belanda,  Spanyol,  Rusia,  Jerman,
Polandia,  Swiss,  Amerika  Serikat,  Kolombia,  dan  Brazil.  Mereka  merupakan
anggota  Halal Assurance System, Halal Certifer Bodies  dan  World Halal Food
Council. Negara-negara tersebut telah lebih dulu menerapkan wisata halal, dengan
berbagai macam nama. Nama yang mereka gunakan seperti Islamic tourism, halal
tourism,  halal  travel,  ataupun  as  moslem  friendly  destination.  Indonesia  juga
memiliki potensi yang sangat besar untuk menerapkan destinasi wisata syariah.”5
Penerapan wisata halal pada dunia internasional ini tidak terlepas dari banyaknya
wisatawan muslim yang berwisata ke luar negaranya yang dipengaruhi oleh faktor
banyaknya publikasi dan promosi pariwisata halal melalui internet.
Sedangkan  pelaksanaan  wisata  halal  di  Indonesia  sebenarnya  sudah
terlaksana sejak era kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, seperti
yang dikatakan oleh KEMENPAR bahwasanya Presiden SBY yang mendorong
dan  memberikan  dukungan  terhadap  pengembangan  wisata  halal  di  Indonesia
karena Indonesia mampu menjadi pusat ekonomi syariah yang dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat dalam kondisi sekarang ini. Di Indonesia sendiri, yang
dipromosikan sebagai kawasan wisata halal adalah, yaitu Aceh, Sumatera Barat,
5 Diambil dari http://kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=16&id=2447, diakses pada 6 
Februari 2018
4Riau,  Lampung,  Banten,  Jakarta,  Jawa  Barat,  Jawa  Timur,  Makassar,  dan
Lombok.6 Indonesia juga memiliki modal dasar yang lebih baik dibanding negara
lain dengan populasi muslim terbesar di dunia, sehingga sangat  kondusif  dalam
menyambut wisatawan  muslim.  Dengan  mengangkat  branding  “Wonderful
Indonesia”  menggambarkan bahwa Indonesia memiliki potensi yang  beragam
dan menarik dengan kekayaan alam dan budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Hal
tersebut  menjadikan Indonesia  sebagai tujuan utama  wisatawan  muslim
mancanegara.
Aceh,  sebagai  salah  satu  provinsi  yang  dipromosikan  sebagai  kawasan
wisata halal mempunyai beragam tempat wisata yang cocok untuk disebut sebagai
wisata  halal,  apalagi  Aceh juga  merupakan  provinsi  yang  menerapkan  Syariat
Islam.  Di  Aceh sendiri,  penerapan wisata  halal  sudah berlangsung.  Aceh juga
memenangkan Penghargaan Wisata Halal Dunia 2016 atau World Halal Tourism
Awards 2016 yang berlangsung di Dubai. Aceh dinobatkan sebagai  World Best
Halal  Cultural  Destination,  dan  Bandara  Sultan  Iskandar  Muda  (SIM)  Blang
Bintang, Aceh Besar sebagai  Best Airport For Halal Travellers.  Aceh berhasil
menyisihkan 117 nominasi dari 15 kategori.7Atas pencapaian tersebut, Pemerintah
Aceh bersama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh bertekad untuk
terus memperkuat wisata halal di Aceh. Pemerintah Aceh juga mempunyai daerah
unggulan untuk wisata halal di Aceh seperti yang dikatakan oleh Reza Fahlevi
selaku  Kepala  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  Provinsi  Aceh  yaitu  Banda
6 Denda Yulia, Place Branding dalam Mempertahankan Pulau Lomnbok Sebagai 
Destinasi Wisata Halal Indonesia, Jurnal Komunikasi, Yogyakarta:2016, hal. 3
7 Di ambil dari www.Tempo.co. Diakses pada 11 Februari 2017
5Aceh,  Aceh  Besar,  Sabang  dan  kawasan  Danau  Laut  Tawar  sebagai  destinasi
unggulan. 
Kota Banda Aceh menjadi salah satu kota yang serius dalam penerapan
wisata halal, terbukti dengan lahirnya Peraturan Walikota (Perwal) No. 17 Tahun
2016 Tentang Penyelenggaraan Wisata Halal, yang mana dalam Perwal tersebut
terdapat  17  pasal  yang  mengatur  destinasi  wisata  halal,  akomodasi,  penyedia
makanan dan minuman,  hingga pembinaan,  pengawasan dan koordinasi  wisata
halal.  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  tentunya  harus  mampu  mempromosikan
wisata halal di Banda Aceh bukan hanya kepada warga Banda Aceh, namun juga
ke seluruh Aceh, seluruh Indonesia, bahkan ke seluruh dunia. 
Promosi  besar-besaran merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
berbagai  potensi  wisata  yang  dimiliki  hampir  merata  di seluruh  Banda  Aceh,
promosi dibutuhkan  untuk  mempengaruhi  minat  khalayak. Dalam  dunia
pemasaran peran promosi ini sangat penting, karena dengan adanya promosi yang
baik maka itu dapat mempengaruhi minat dari orang-orang untuk mencoba produk
yang ditawarkan.8 Dampak dari promosi adalah agar orang-orang yang belum tahu
menjadi tahu keberadaan tempat-tempat wisata dengan nuansa islami di Banda
Aceh ini. Kemudian setelah orang mengetahuinya, maka akan berdampak pada
tempat tersebut akan ramai dikunjungi wisatawan.9 
Tentunya  dalam mempromosikan wisata  halal  kepada  calon  wisatawan,
Pemko Banda Aceh harus memiliki strategi komunikasi yang efektif untuk dapat
mempengaruhi wisatawan untuk menikmati wisata halal di Banda Aceh. Strategi
8 Shimp, Terence A, Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Terpadu (Jakarta :
Erlangga 2007), hal. 4.
9 Shimp, Terence A, Periklanan Promosi… hal. 5.
6komunikasi  pada  hakikatnya  adalah  perencanaan (planning) dan  manajemen
untuk  mencapai  satu  tujuan.  Untuk  mencapai  tujuan  tersebut,  strategi  tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus
menunjukkan  bagaimana  cara.  Strategi  komunikasi  merupakan  paduan  dari
perencanaan  komunikasi  dan  manajemen  komunikasi  untuk  mencapai  suatu
tujuan10.  Dengan kata  lain  untuk  mempromosikan wisata  halal di  Kota  Banda
Aceh,  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  harus  memiliki  strategi  komunikasi  yang
tepat, sejak dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi, untuk mencapai suatu
tujuan, yakni pengembangan sektor wisata halal.
Pemerintah  dapat  memanfaatkan  media  sebagai  salah  satu  strategi
komunikasi untuk sarana promosi. Karena media merupakan alat atau sarana yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak,
dalam  komunikasi  antarmanusia,  media  yang  paling  dominan  dalam
berkomunikasi adalah pancaindra manusia, seperti mata dan telinga.11 Pesan-pesan
diterima  pancaindra  selanjutnya  diproses  dalam  pikiran  manusia  untuk
mengontrol  dan  menentukan  sikapnya  terhadap  sesuatu,  sebelum  dinyatakan
dalam tindakan
Beberapa tempat yang layak dijadikan sebagai tujuan wisata di antaranya
situs dan peninggalan tsunami masih menjadi wisata unggulan seperti  museum
Tsunami,  Kapal  PLTD Apung dan lainnya  semakin  menarik  minat  wisatawan.
Tempat  lainnya  yang  menjadi  unggulan  di  Kota  Banda  Aceh,  di  antaranya
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Cetakan kesembilan 
belas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hal 301.
11 Hafied  Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), Hal. 
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7arsitektur  rumah Adat,  Makam-makam tua  raja-raja  Aceh,  tempat-tempat  yang
menjual keindahan alam, semuanya adalah pusaka budaya yang tak ternilai yang
menjadi aset bagi pengembangan sektor wisata halal.
Menurut pengamatan penulis di lapangan menunujukkan, Pemerintah Kota
Banda Aceh kurang mempromosikan tempat-tempat wisata yang kerap menjadi
destinasi wisata halal sehingga para wisatawan belum banyak yang mengetahui
akan kehadiran tempat wisata halal di Kota Banda Aceh, bahkan wisata halal juga
belum secara maksimal dikemas dan secara baik dan menarik. Hal ini bisa terlihat
dari  fasilitas-fasilitas  atau  prasarana  umum  yang  terdapat  di  tempat  wisata,
kelihatan seperti kurang menjadi fokus pemerintah untuk mentata menjadi lebih
nyaman,  faktor  kebersihan  masih  menjadi  peran  utama  yang  harus  dibenahi
kembali dan juga masih ada beberapa hambatan yang membuat penerapan wisata
halal  ini  menjadi  tidak  sempurna,  seperti  masih  dapat  kita  lihat  dengan  jelas
pengunjung pantai Ulee Lheue yang sebagian besar pasangan kaum muda yang
bukan muhrim,  dan kebersihan pantainya  masih kurang.  Selain itu,  masih ada
hotel-hotel  yang dijadikan tempat  untuk melakukan pelanggaran  syariat  Islam,
serta masih ada penginapan, rumah makan dan objek wisata yang belum memiliki
sertifikasi halal.
Sesuai  dengan  latar  belakang  masalah  di  atas,  penulis  tertarik  untuk
mengadakan suatu penelitian terhadap  Strategi Komunikasi Pemerintah Kota
Banda Aceh dalam Mempromosikan Wisata Halal, sehingga dengan strategi
komunikasi  yang  dilakukan  dapat  menciptakan  suatu  image positif  di  mata
khalayak terhadap wisata halal di Kota Banda Aceh.
B. Rumusan Masalah
8Untuk  mempermudah  penelitian,  maka  masalah  dirumuskan  sebagai
berikut:
1. Bagaimana strategi komunikasi Pemerintah Kota Banda Aceh dalam
mempromosikan wisata halal?
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi Pemerintah Kota Banda
Aceh dalam mempromosikan wisata halal?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi Pemerintah Kota Banda Aceh
dalam mempromosikan wisata halal.
2. Untuk  mengetahui  hambatan-hambatan  yang  dihadapi  Pemerintah
Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan  pada  permasalahan  diatas,  yang  menjadi  manfaat  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Kota Banda Aceh, dapat menjadi bahan pertimbangan
maupun  bahan  evaluasi  untuk  lebih  memahami  strategi  komunikasi
yang  tepat  dan  efektif  dalam mempromosikan wisata  halal  di  Kota
Banda Aceh dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam  mempromosikan  wisata  halal.  Serta  dapat  menjadi  masukan
agar  Pemerintah  meningkatkan  kepedulian  dalam  hal  infrastruktur
yang mendukung terbentuknya pariwisata halal.
2. Bagi  pengelola  wisata,  dapat  menjadi  masukan  bagaimana  cara
meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam mengelola dan menarik
minat para wisatawan.
3. Bagi penulis, dapat menjadi pelajaran dan lebih memahami bagaimana
strategi komunikasi yang efektif dalam hal promosi.
94. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan
dapat  dijadikan sebagai  informasi  secara  tertulis  bagaimana  kondisi
wisata halal sekarang ini.
E. Definisi Operasional
Ada beberapa penjelasan istilah yang akan diuraikan oleh penulis sebagai
berikut.
1. Strategi Komunikasi
Strategi  komunikasi  adalah  cara  untuk  mengatur  pelaksanaan  proses
komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi, untuk
mencapai  suatu  tujuan.12 Berhasil  tidaknya  kegiatan  komunikasi  secara  efektif
banyak  ditentukan  oleh  strategi  komunikasi,  karena  merupakan  paduan  dari
perencanaan  komunikasi  dan  manajemen  komunikasi  untuk  mencapai  suatu
tujuan.13 Fokus perhatian ahli  komunikasi ini memang penting untuk di ajukan
kepada strategi komunikasi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara
efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. 
2. Promosi
Promosi  merupakan  kegiatan  komunikasi  di  mana  organisasi
penyelenggara pariwisata berusaha mempengaruhi khalayak dari mana penjualan
produknya bergantung. Berbagai metode promosi dapat ditempuh oleh pemasar
produk  pariwisata,  sehingga  menjadi  sangat  penting  untuk  menetapkan  tujuan
12 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi Teori Dan Praktek 
(Bandung : Remaja Rosdakarya.2007), hal. 300.
13 I Gde Pitana, pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: CV Andi Offset,2009), hal. 
108. 
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promosi  yang  hendak  dicapai  terlebih  dahulu.14 Promosi  yang  baik  akan
menentukan keberhasilan suatu hal untuk lebih dikenal oleh khalayak, untuk itu
diperlukan pemikiran yang kreatif agar tujuan dari promosi tersebut dapat tercapai
sebagaimana mestinya.
3. Wisata
Wisata  adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan  tersebut
yang dilakukan secara sukarela  serta bersifat sementara untuk menikmati objek
dan daya tarik. Wisata  adalah sebuah perjalanan dimana  seseorang dalam
perjalanannya singgah sementara dibeberapa  tempat akhirnya  kembali  lagi  ke
tempat  asal dimana ia mulai melakukan perjalanan. Wisata merupakan kegiatan
perjalanan,  dilakukan  secara  sukarela,  bersifat  sementara  dan  perjalanan
seluruhnya dan sebagian bertujuan untuk objek dan daya tarik wisata atas dasar itu
maka  ‘wisata’ adalah  kegiatan  perjalanan  atau  sebagian  dari  kegiatan  tersebut
secara  sukarela  dan bersifat  sementara  untuk menikmati  objek  dan  daya  tarik
wisata (UU no.9 thn 1980 pasal 1).15 
4. Wisata halal
Wisata halal adalah bagian dari industri pariwisata yang ditujukan untuk
wisatawan  Muslim.  Pelayanan  wisatawan  dalam  pariwisata  halal  merujuk
14 I Gde Pitana, pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: CV Andi Offset,2009), hal. 
177.
15 Pendit. Nyoman S. Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana.  (Jakarta : PT 
Pradnya Paramita.1994). Hal. 23
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pada aturan-aturan Islam seperti tersedianya makanan dan minuman yang halal,
dan adanya sarana tempat  ibadah di tempat  wisata.  Kehadiran wisata halal  ini
mengacu  pada  aturan  hidup  ummat  Islam,  baik  di  sisi  adab  mengadakan
perjalanan,  menentukan  tujuan  wisata,  akomodasi,  hingga  makanan.16 Namun
dalam hal  ini  bukan berarti  wisatanya hanya khusus  untuk umat Muslim saja,
tetapi yang non-Muslim juga bisa namun suasana yang dibentuk adalah suasana
Islami,  misalnya  dengan  menyediakan  tempat  untuk  beribadah,  kemudian
makanan  yang  dijual  adalah  makanan  yang  halal  untuk  dikonsumsi. Namun
wisata halal ini tidak hanya untuk wisatawan muslim saja, wisatawan yang non-
Muslim juga berhak menikmati wisata halal.
Adapun  yang  dimaksud  penulis  strategi  komunikasi  dalam  skripsi  ini
adalah  bagaimana  strategi  komunikasi  yang  digunakan  oleh  pemerintah  Kota
Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal, karena butuh komunikasi yang
efektif untuk mempromosikan wisata halal yang sedang menjadi trend wisata di
seluruh dunia.  Semakin baik strategi komunikasi, maka semakin mudah proses
promosi dilakukan, dan juga sebaliknya jika strategi komunikasi tidak baik, maka
proses promosi akan menghadapi banyak hambatan.
16 Di ambil dari www.disbudpar.aceprov.go.id. Di akses pada 11 September 2017
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Kajian Terdahulu
Penelitian terdahulu dalam  penelitian  sangat  penting  dilakukan  untuk
meninjau  penelitian-penelitian  serupa  yang  dilakukan  sebelumnya  sehingga
peneliti  dapat  membandingkan  dan  membedakan  dengan  penelitian-penelitian
tersebut. Penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti mengacu pada penelitian
yang  mengkaji  strategi  komunikasi,  khususnya  yang  berkaitan  dengan  strategi
komunikasi Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal.
Berikut  beberapa  tulisan  yang  berkaitan  dengan  penelitian  yang  akan  penulis
lakukan di antaranya sebagai berikut:
1. Anismar pada tahun 2012,  “Prospek Pengembangan Pariwisata Religius
di Aceh”, dimana penelitian ini  bertujuan untuk melihat bagaimana prospek
perkembangan  wisata  religius  di  Aceh  dengan  menganalisis  kemungkinan
yang akan terjadi  apabila pariwisata religius ini  benar-benar  di  terapkan di
Aceh. Anismar tidak berfokus bagaimana cara pemerintah untuk menerapkan
dan mempromosikan pariwisata religius. Berdasarkan hasil  penelitian dapat
diketahui bahwa sektor pariwisata mempunyai harapan yang cerah di masa
depan,  terutama  dalam  bidang  pariwisata  religius  di  Aceh,  dan  itu  harus
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mendapat  perhatian  khusus  dari  pemerintah  agar  pariwisata  religius  dapat
terus berjalan.17
2. Tisi Maulidya Putri pada tahun 2014, “Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
dan  Kebudayaan  Aceh  dalam  Mempromosikan  Pariwisata  Spiritual”,
penelitian ini membahas mengenai pariwisata spiritual yang meliputi ziarah,
maupunyang  meliputi  nilai-nilai  keagamaan  dan  kepercayaan,  sedangkan
penulis lebih membahas wisata halal yang sudah menjadi trend wisata masa
kini. Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  Dinas  Pariwisata  dan
Kebudayaan   Aceh  sedang  berupaya  untuk  mempromosikan  pariwisata
spiritual,  untuk  saat  ini  pariwisata  spiritual  sudah  banyak  dilakukan  oleh
wisatawan, berupa mengunjungi makam pahlawan, makam syiah kuala. Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Aceh melakukan strategi komunikasi agar mampu
menarik minat wisatawan untuk melakukan pariwisata spiritual di Aceh.18
3. Aan  Jaelani  pada  tahun  2017,  “Industri Wisata Halal di
Indonesia:  Potensi dan Prospek”,  dimana  penelitian  ini
membahas  khusus mengenai wisata  halal  serta  prospeknya  di
bidang industri sebagai pendapatan ataupun keuntungan, sedangkan
penulis  meneliti  tentang  strategi  komunikasi  yang  dilakukan
Pemerintah  Kota  Banda  untuk  mempromosikan  wisata  halal.
Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  Pariwisata halal di
17 Anismar, Prospek Pengembangan Pariwisata Religius di Aceh, dalam jurnal, 
(Lhokseumawe, FISIP, 2012)
18 Tisi Maulidya Putri, Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Aceh 
dalam Mempromosikan Pariwisata Spiritual, dalam skripsi, (Banda Aceh, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 2014)
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Indonesia memiliki prospek ekonomi yang baik sebagai bagian dari
industri pariwisata nasional.  Industri wisata ini bertujuan bukan
hanya memberikan aspek material dan psikologis bagi wisatawan
itu sendiri, melainkan juga  memiliki kontribusi dalam peningkatan
pendapatan pemerintah. 19
B. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi
Istilah  komunikasi  berasal  dari  bahasa  Latin  communis yang  artinya
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal
dari  akar  kata  communico yang  artinya  membagi.20 Komunikasi  menyarankan
bahwa suatu pikiran,  suatu makna,  atau suatu pesan dianut  secara sama. Akan
tetapi  definisi-definisi  kontemporer  menyarankan  bahwa  komunikasi  merujuk
pada cara berbagi hal-hal tersebut.21
Secara etimologi (bahasa), kata “komunikasi” berasal dari bahasa Inggris
“communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa Latin  “comunicare”.
Kata “comunicare” sendiri memiliki tiga kemungkinan arti yaitu:22
a. “to make common” atau membuat sesuatu menjadi umum.
b. “cum + munus” berarti saling memberi sesuatu sebagai hadiah.
c. “cum + munire” yaitu membangun pertahanan bersama.
Sedangkan secara epistemologis (istilah), terdapat ratusan uraian eksplisit
(nyata)  dan  implisit  (tersembunyi)  untuk  menggambarkan definisi  komunikasi.
19 Aan Jaelani, Industri Wisata Halal di Indonesia: Potensi dan Prospek, dalam 
jurnal, (Jakarta, Fakultas Ekonomi, 2017)
20 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2013), Hal. 33.
21 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosadakarya, 2007), Hal. 46.
22  Hafied Cangara, Perencanaan dan..., hal.33
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Dalam  Oxford English Dictionary yang ditulis  tahun 1989 terdapat  12 definisi
komunikasi. Di antara ratusan definisi tersebut, ada baiknya kita simak beberapa
diantaranya, yaitu:23
a. “Communication means that infromation is passed from one place to
another” (Komunikasi adalah informasi yang disampaikan dari  satu
tempat ke tempat lain). 
b. “Communication...include(s)  all  the  procedures  by  which  one  mind
may affect  another”  (Komunikasi...meliputi  semua prosedur  dimana
pikiran seseorang memengaruhi orang lain).
c. “The transmission of information, ideas, emotion, skill, etc. by the use
of symbol-word, pictures, figures, graph, etc”. (Pemindahan informasi,
ide, emosi, keterampilan, dan lain-lain dengan menggunakan simbol-
seperti kata, foto, figur, dan grafik).
d. “The  imparting,  conveying  or  echange  of  ideas,  knowledge  or
information  whether  by  speech,  writing  or  signs.”  (Memberi,
meyakinkan  atau  bertukar  ide,  pengetahuan  atau  informasi  baik
melalui ucapan, tulisan, atau tanda).
e. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yang biasanya melalui
sistem simbol yang berlaku umum.
f. Komunikasi  adalah,  “proses  atau  tindakan  menyampaikan  pesan
(message) dari pengirim (sender) ke penerima (receiver), melalui suatu
medium (channel) yang biasanya mengalami gangguan (noise). Dalam
definisi ini, komunikasi haruslah bersifat intentional (disengaja) serta
membawa perubahan.
Menurut  Stephen W. Littlejohn, seorang pakar komunikasi dari Amerika
Serikat,  sebagaimana  dikutip  oleh  Muhammad  Mufid, mengatakan  bahwa
23 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi…hal.34
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perbedaan  tersebut  disebabkan  dimensi  dasar  yang  digunakan  untuk
mendefinisikan  komunikasi.  Pertama adalah  level  observasi  atau  tingkat
keabstrakan,  yakni  beberapa  definisi  bersifat  luas  dan  inklusif  (terbuka),
sedangkan  sebagian  lain  justru  bersifat  terbatas.  “Komunikasi  adalah  proses
menghubungkan  bagian  bagian  dari  satu  sama  lain”,  tentu  bersifat  umum.
Sedangkan komunikasi sebagai “proses mengirimkan pesan dan perintah militer
melalui telepon” adalah definisi yang terbatas.24
Kedua adalah  level  intensionalitas  (kesengajaan)  sebagaian  definisi
komunikasi  menekankan  pada  ada  kesengajaan  penyampaian  pesan,  sementara
sebagian lain tidak membatasi pada aspek kesengajaan ini. Contoh yang pertama
adalah komunikasi sebagai “situasi dimana sumber memyampaikan pesan dengan
sadar  untuk  memengaruhi  perilaku  penerima  pesan.”  Sedangkan  contoh  yang
kedua adalah “komunikasi dilihat  sebagai proses distribusi  monopoli  informasi
kepada orang lain”. 25
Ketiga adalah dimensi penilaian normatif. Sebagian definisi menghendaki
adanya kesuksesan atau akurasi seperti “komunikasi adalah pertukaran verbal dari
pikiran”,  sedangkan  sebagian  lagi  tidak  seperti  “komunikasi  adalah  proses
transmisi informasi”.26
Dari  beragam definisi  komunikasi  sebagaimana  di  atas,  pada  dasarnya
dapat ditarik ‘benang merah’ sebagai berikut:27
24 Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2007), 
hal. 2.
25 Muhammad Mufid, Komunikasi dan …, hal.2
26 Muhammad Mufid, Komunikasi dan …, hal. 3
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a. Komunikasi  merupakan proses  dimana individu-dalam hubungannya
dengan orang lain,  kelompok, organisasi atau masyarakat-merespons
dan  menciptakan  pesan  untuk  berhubungan  dengan  lingkungan  dan
orang lain.
b. Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi biasanya melalui
sistem simbol yang berlaku umum, dengan kualitas bervariasi.
c. Komunikasi terjadi melalui banyak bentuk, mulai dari dua orang yang
bercakap secara berhadap-hadapan, isyarat tangan, hingga pada pesan
yang  dikirim  secara  global  ke  seluruh  dunia  melalui  jaringan
telekomunikasi.
d. Komunikasi  adalah  proses  yang  memungkinkan  kita  berinteraksi
(bergaul)  dengan  orang  lain.  Tanpa  komunikasi  kita  tidak  akan
mungkin  berbagi  pengetahuan  atau  pengalaman  dengan  orang  lain.
Proses berkomunikasi dalam hal ini bisa melalui ucapan (speaking),
tulisan (writing), gerak tubuh (gesture), dan penyiaran (broadcasting).
2. Tujuan Komunikasi
Dalam  kehidupan  kita  sehari-hari  apalagi  kalau  kita  sebagai  seorang
pejabat atau pimpinan maka kita sering berhubungan dengan masyarakat. Dalam
hal  ini  kita  bertujuan  untuk  menyampaikan  informasi  dan  mencari  informasi
kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan atau kita minta dapat di mengerti
sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai.28 Dengan tercapainya
komunikasi yang kita lakukan, maka tujuan dari komunikasi tersebut juga akan
27 Muhammad Mufid, Komunikasi dan…,  hal. 4.
28 Widjaja, H.A.W, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2010), hal. 10.
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tercapai sehingga akan terjadi suasana  yang harmonis antara kita sebagai pejabat
dengan masyarakat.
Pada  umumnya  komunikasi  dapat  mempunyai  beberapa  tujuan  antara
lain:29
a. Supaya  yang  kita  sampaikan  itu  dapat  dimengerti.  Sebagai  pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan atau
bawahan  dengan  sebaik-baiknya  dan  tuntas  sehingga  mereka  dapat
mengikuti apa yang kita maksudkan.
b. Memahami  orang  lain.  Kita  sebagai  pejabat  atau  pimpinan  harus
mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya,
jangn  mereka  menginginkan  arah  untuk  pergi  ke  Barat  tetapi  kita
memberi jalan pergi ke Timur.
c. Supaya  gagasan  kita  dapat  diterima  oleh  orang  lain.  Kita  harus
berusaha  agar  gagasan  kita  dapat  diterima  oleh  orang  lain  dengan
pendekatan yang persuasif bukan memaksa kehendak.
d. Menggerakkan  orang  lain  untuk  melakukan  sesuatu.  Menggerakkan
sesuatu  itu  dapat  bermacam-macam,  mungkin  berupa  kegiatan.
Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah kegiatan yang lebih banyak
mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara
yang baik untuk melakukannya.
Jadi  secara  singkat  dapat  kita  katakan  bahwa  komunikasi  itu
bertujuan: mengharapkan pengertian, dukungan gagasan dan tindakan. Setiap kali
kita  bermaksud  mengadakan  komunikasi  maka  kita  perlu  meneliti  apa  yang
menjadi tujuan kita. Tujuan kita tersebut:30
29 Widjaja, H.A.W, Komunikasi dan Hubungan…,  hal. 11
30 Widjaja, H.A.W, Komunikasi dan Hubungan …,  hal. 12.
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1) Apakah  kita  ingin  menjelaskan  sesuatu  kepada  orang  lain.  Ini
dimaksudkan apakah kita  menginginkan supaya orang lain mengerti
dan dapat memahami apa yang kita maksudkan.
2) Apakah  kita  ingin  supaya  orang  lain  menerima  dan  mendukung
gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda
dengan cara yang dilakukan di atas.
3) Apakah kita ingin supaya orang lain tersebut mengerjakan sesuatu atau
supaya mereka mau bertindak.
3. Fungsi Komunikasi
Fungsi  adalah  potensi  yang  dapat  digunakan  untuk  memenuhi  tujuan-
tujuan tertentu.  Komunikasi sebagai ilmu, seni dan lapangan kerja sudah tentu
memiliki  fungsi  yang  dapat  dimanfaatkan  oleh  manusia  dalam  memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi fungsi komunikasi kita perlu memahami
lebih  dahulu  tipe  komunikasi,  sebab  hal  itu  akan  membedakan  fungsinya.
Komunikasi  dibagi  atas  4  macam tipe  yakni  komunikasi  dengan  diri  sendiri,
komunikasi antarpribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa.31
Pertama, komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan
kreativitas  imajinasi,  memahami  dan  mengendalikan  diri,  serta  meningkatkan
kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan. Mengembangkan kreativitas
imajinasi berarti mencipta sesuatu lewat daya nalar melalui komunikasi dengan
diri sendiri. Juga dengan cara seperti ini seseorang dapat mengetahui keterbatasan-
keterbatasan yang dimilikinya,  sehingga tahu diri,  tahu membawakan diri,  dan
tahu  menempatkan  diri  dalam  masyarakat.  Melalui  komunikasi  dengan  diri
sendiri,  orang  dapat  berpikir  dan  mengendalikan  diri  bahwa  apa  yang  ingin
31 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
1998), hal. 61
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dilakukan mungkin saja tidak menyenangkan orang lain. Jadi komunikasi dengan
diri  sendiri  dapat  meningkatkan  kematanagan  berfikir  sebelum  menarik
keputusan.  Ia  merupakan  proses  internal  yang  dapat  membantu  dalam
menyelesaikan suatu masalah.32
Kedua, komunikasi antarpribadi ialah berusaha meningkatkan hubuhngan
insani  (human  relations),  menghindari  dan  mengatasi  konflik-konflik  pribadi,
mengurangi  ketidakpastian  sesuatu,  serta  berbagi  pegetahuan  dan  pengalaman
dengan  orang  lain.  Komunikasi  antarpribadi,  dapat  meningkatkan  hubungan
kemanusiaan  di  antara  pihak-pihak  yang  berkomunikasi.  Dalam  hidup
bermasyarakat  seseorang  bisa  memperoleh  kemudahan-kemudahan  dalam
hidupnya karena memiliki banyak sahabat. Melalui komunikasi antarpribadi, juga
kita  dapat  berusaha  membina  hubungan yang baik,  sehingga  menghindari  dan
mengatasi  terjadinya  konflik-konflik  di  antara  kita,  apakah  dengan  tetangga,
teman kantor, atau dengan orang lain.33
Ketiga,  komunikasi  publik  berfungsi  untuk  menumbuhkan  semangat
kebersamaan,  mempengaruhi  orang  lain,  memberi  informasi,  mendidik  dan
menghibur. Bagi orang yang terlibat dalam komunikasi publik, dengan mudah ia
menggolongkan  dirinya  dengan  kelompok  orang  banyak.  Ia  berusaha  menjadi
bagian dari kelompok sehingga seringkali ia terbawa oleh pengaruh kelompok itu.
Sebuah kuliah umum, ceramah atau khotbah yang dilaksanakan pada suatu tempat
terbuka yang dihadiri oleh banyak orang dapat digolongkan sebagai komunikasi
32 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu …, hal. 62
33 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu …, hal. 62
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public.  Hanya  saja  sifat  khalayak  biasanya  homogen,  misalnya  mahasiswa,
penganut agama tertentu atau anggota dari suatu partai.34
Keempat, komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi,
meratakan  pendidikan,  merangsang  pertumbuhan  ekonomi,  dan  menciptakan
kegembiraan  dalam  hidup  seseorang.  Tetapi  dengan  perkembangan  teknologi
komunikasi  yang  begitu  cepat  terutama  dalam  bidang  penyiaran  dan  media
pandang  dengar  (audio  visual),  menyebabkan  fungsi  media  massa  telah
mengalami banyak perubahan.35
4. Manfaat Komunikasi
Manusia secara naluriah sesuai dengan kodratnya memiliki sifat sebagai
individu  dan  sebagai  makhluk  sosial.  Sebagai  individu  ia  ingin  mendapat
perhatian dari  kelompoknya dengan berbagai cara dan daya.  Dengan demikian
manusia satu dengan manusia lain memerlukan hidup ditengah-tengah manusia-
manusia  lain  pula  (hidup  bermasyarakat).  Hidup  bermasyarakat  adalah  hidup
berkelompok,  berteman,  berkeluarga,  berbangsa  dan  hidup bernegara. Disadari
antara  kelompok  masyarakat  satu  dengan  kelompok  masyarakat  satu  dengan
masyarakat lain tidak selalu berdekatan tetapi terpisah-pisah dan bahkan tersebar
satu dengan lain yang jaraknya berjauhan.36 Untuk melakukan hubungan sudah
jelas diperlukan komunikasi agar dapat saling tukar menukar informasi.37
34 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu …, hal. 63
35 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu …, hal. 64
36 Widjaja H. A. W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta : PT Rineka Cipta,2005) hal. 8
37 Widjaja H. A. W, Ilmu Komunikasi …, hal. 9
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Apabila  komunikasi  dipandang  dari  arti  yang  lebih  luas  tidak  hanya
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan
kelompok  mengenai  tukar  menukar  data,  fakta  dan  ide,38 maka  manfaat
komunikasi secara teoritis maupun praktisnya adalah sebagai berikut:
a. Manfaat komunikasi secara teoritis:39
1) Dapat memberikan informasi
2) Dapat memberikan hiburan
3) Dapat mempengaruhi orang lain
4) Dapat mengenal diri sendiri dan orang lain
5) Dapat mengenal dunia luar
6) Dapat menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
7) Mengubah sikap dan perilaku
8) Dapat membantu orang lain
9) Dapat mengemukakan kebutuhan dan kepentingan, dan lain-lain.
b. Manfaat komunikasi secara praktisnya:40
1) Tersalurkan ekspresi kita
2) Dapat berhubungan antar sesama manusia
3) Dapat mengakrabkan kita dengan sesama
4) Dapat mengetahui kabar berita
5) Tali silaturahmi tetap terjaga
6) Memperlancar hubungan dengan sesama
C. Strategi Komunikasi
1. Pentingnya Strategi Komunikasi
Di kalangan militer terdapat ungkapan yang sangat terkenal yang berbunyi
“  To win the war, not to win the battle  ” yang jika kita terjemahkan ke dalam
bahasa  indonesia  berarti “memenangkan  perang,  bukan  memenangkan
pertempuran”. Pentingnya strategi adalah untuk memenangkan perang, sedangkan
38 Widjaja H. A. W, Ilmu Komunikasi…,  hal. 64
39 Widjaja H. A. W, Ilmu Komunikas …, hal. 65
40 Widjaja H. A. W, Ilmu Komunikasi...., hal. 65
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pentingnya taktik adalah untuk memenangkan pertempuran. Demikian pula dalam
komunikasi, lebih-lebih komunikasi yang dilancarkan suatu organisasi, apakah itu
komunikasi  politik  atau  komunikasi  bisnis.  Para  ahli  komunikasi,  terutama  di
negara-negara  yang  sedang  berkembang,  dalam  tahun-tahun  terakhir  ini
memberikan  perhatiannya  yang  besar  terhadap  strategi  komunikasi  dalam
hubungannya dengan penggiatan nasional di negara masing-masing.41
Fokus  perhatian  ahli  komunikasi  ini  memang  penting  untuk  di  ajukan
kepada strategi komunikasi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara
efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Di lain pihak, tanpa strategi
komunikasi, media massa yang semakin modern yang kini banyak di pergunakan
di negara-negara yang sedang berkembang karena mudahnya di peroleh dan relatif
mudah  dioperasionalkan,  bukan  tidak  mungkin  akan  menimbulkan  pengaruh
negatif.42
Dengan demikian, strategi komunikasi, baik secara makro maupun secara
mikro mempunyai fungsi ganda, yaitu :43
a. Menyebarluaskan  pesan  komunikasi  yang  bersifat  informatif,
persuasif,  dan  instruktif  secara  sistematik  kepada  sasaran  untuk
memperoleh hasil optimal.
41 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi Teori Dan Praktek 
(Bandung : Remaja Rosdakarya.2007),  hal.299
42 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori …, hal. 300
43 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori …, hal. 301
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b. Menjembatani  “cultural  gap”  akibat  kemudahan  diperolehnya  dan
kemudahan  dioperasionalkannya  media  massa  yang  begitu  ampuh,
jika dibiarkan akan merusak.
2. Arti Strategi Komunikasi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk  mencapai  suatu  tujuan.  Tetapi  untuk  mencapai  tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah
saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya44. Strategi
akan berjalan baik dan berhasil tergantung dengan komunikasi antar orang yang
menjalankan strategi tersebut.
Demikian pada strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan
komunikasi  dan  manajemen  komunikasi  untuk  mencapai  suatu  tujuan.  Untuk
mencapai  tujuan  tersebut  strategi  komunikasi  harus  dapat  menunjukkan
bagaimana  operasionalnya  secara  taktis  harus  dilakukan,  dalam  arti  bahwa
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan
kondisi.45
3. Teori Strategi Komunikasi
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi
harus  didukung  oleh  teori,  karena  teori  merupakan  pengetahuan  berdasarkan
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah
44 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal.301
45 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal. 302
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diketengahkan oleh para ahli,  tetapi untuk strategi komunikasi barangkali yang
memadai  baiknya  untuk  dijadikan  pendukung  strategi  komunikasi  ialah  teori
analisis SWOT. Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk
merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. SWOT adalah sebuah
singkatan  dari,  S  adalah  Strenght atau  Kekuatan,  W  adalah  Weakness
atauKelemahan, O adalah Oppurtunity atau Kesempatan, dan T adalah Threat atau
Ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana
akandibuat  sebuah rencana untuk melakukan sesuatu,  sebagai  contoh,  program
kerja.46
David  dan  Fred  R, seperti  yang  dikutip  oleh  Jogiyanto  memeberikan
penjelasan dari SWOT:47
a. Kekuatan (Strenghts)
Situasi  atau  kondisi  yang  merupakan  kekuatan  dari  organisasi  atau
program pada saat ini. Strenght ini bersifat internal dari organisasi atau
sebuah program.
b. Kelemahan (Weakness)
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja
perusahaan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya
keuangan,kemampuan manajemen dan keterampilan pemasaran dapat
merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.
46 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategik untuk Keunggulan Kompetitif, 
(Yogyakarta :Andi Offset 2005) hal. 65
47 Jogiyanto, Sistem Informasi …… hal. 66
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c. Peluang (Opportunities)
Peluang  adalah  situasi  penting  yang  mengguntungkan  dalam
lingkungan  perusahaan. Kecendrungan-kecendrungan  penting
merupakan salah satu sumber peluang, seperti  perubahaan teknologi
dan meningkatnya hubungan antara perusahaan dengan pembeli atau
pemasok merupakan gambaran peluang bagi perusahaan.
d. Ancaman (Threats)
Ancaman  adalah  situasi  penting  yang  tidak  menguntungan  dalam
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi
posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Adanya peraturan-
peraturan pemerintah yang baru atau yang direvisi  dapat merupakan
ancaman bagi kesuksesan perusahaan.
Menurut  Ferrel dan Harline seperti di kutip oleh Jogiyanto,  fungsi dari
Analisis  SWOT adalah  untuk  mendapatkan  informasi  dari  analisis  situasi  dan
memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan
pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut akan
menjelaskan apakah informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu
perusahaan  mencapai  tujuannya  atau  memberikan  indikasi  bahwa  terdapat
rintangan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan
yang diinginkan. Analisis  SWOT dapat digunakan dengan berbagai cara untuk
meningkatkan  analisis  dalam usaha  penetapan  strategi.  Umumnya  yang  sering
digunakan  adalah  sebagai  kerangka  /  panduan  sistematis  dalam diskusi  untuk
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membahas  kondisi  altenatif  dasar  yang  mungkin  menjadi  pertimbangan
perusahaan.48
4. Peranan Komunikator dalam Strategi Komunikasi
Dalam  strategi  komunikasi  peranan  komunikator  sangatlah  penting.
Strategi komunikasi harus luwes sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai
pelaksana  dapat  segera  mengadakan  perubahan  apabila  ada  suatu  faktor  yang
mempengaruhi.  Suatu  pengaruh  yang  menghambat  komunikasi  bisa  datang
sewaktu-waktu, lebih-lebih jika komunikasi dilangsungkan melalui media massa.
Faktor-faktor  yang  berpengaruh  bisa  terdapat  pada  komponen  media  atau
komponen komunikan, sehingga efek yang diharapkan tak kunjung tercapai.49
Para  ahli  komunikasi  cenderung  sama-sama  berpendapat  bahwa  dalam
melancarkan komunikasi lebih baik mempergunakan pendekatan apa yang disebut
A-A  Procedure  atau From  Attention  to  Action  procedure.  A-A  Procedure ini
sebenarnya  penyederhanaan  dari  suatu  proses  yang  disingkat  AIDDA.
Lengkapnya adalah sebagai berikut,
A=  Attention  (Perhatian),  I=Interest  (Minat),  D=  Desire  (Hasrat),  D=
Decision (Keputusan) dan A= Action (Kegiatan).50
Proses  pentahapan  komunikasi  ini  mengandung  maksud  bahwa
komunikasi  hendaknya  dimulai  dengan  membangkitkan  perhatian.  Dalam
48 Jogiyanto, Sistem Informasi …… hal. 66
49 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal.304
50 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori.…, hal. 304
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hubungan  ini  komunikator  harus  menimbulkan  daya  tarik.  Pada  dirinya  harus
dapat faktor daya tarik komunikator (Source attractiveness). Seorang komunikator
akan mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, pendapat dan
tingkah laku komunikasi  melalui  mekanisme daya tarik  jika pihak komunikan
merasa  bahwa  komunikator  ikut  serta  dengannya,  dengan  kata  lain  pihak
komunikan merasa  adanya  kesamaan  antara  komunikator  dengannya,  sehingga
dengan  demikian  komunikan  bersedia  untuk  taat  pada  pesan  yang
dikomunikasikan  oleh  komunikator.  Sikap  komunikator  yang  berusaha
menyamakan diri dengan komunikan ini akan menimbulkan simpati komunikan
pada komunikator.51
Di  mulainya  komunikasi  dengan  membangkitkan  perhatian  akan
merupakan  awal  suksesnya  komunikasi.  Apabila  perhatian  komunikan  telah
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest),
yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan
dari  perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat  (desire)  untuk
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Bila ada hasrat saja pada
diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa. Sebab harus dilanjutkan
dengan  datangnya  keputusan  (decission),  yakni  keputusan  untuk  melakukan
kegiatan (action) sebagaimana diharapkan komunikator.52
D. Promosi
1. Pengertian Promosi
51 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal.304
52 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal. 304
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 Promosi  merupakan  kegiatan  komunikasi  di  mana  organisasi
penyelenggaraan  pariwisata  berusaha  memperngaruhi  khalayak  dari  mana
penjualan produknya bergantung. Berbagai metode promosi dapat ditempuh oleh
pemasar produk parawisata, sehingga menjadi sangat penting untuk menetapkan
tujuan promosi  yang hendak dicapai  terlebih dahulu.  Adapun tahapan promosi
dimulai dari:53
a. Penetapan tujuan promosi perusahaan
b. Menetapkan beberapa statemen alternatif berkaitan dengan perbedaan
strategi bauran promosi yang memungkinkan untuk mencapai tujuan.
Tahap ini baru mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya seluruh
kemungkinan metode promosi,
c. Membuat  solusi  dalam  bentuk  serangkaian  tujuan  promosi  yang
terukur  dengan  memperhitungkan  target  audiens yang  spesifik,  hal
pokok yang akan dikomunikasikan,  tugas  dan tanggung jawab dan
periode waktu yang dipergunakan.
d. Penilaian  dan  rencana  promosi  agar  sesuai  dengan  anggaran  yang
tersedia, sumber daya manusia yang ada, dan waktu yang diperlukan.
Dalam kegiatan promosi ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar
dapat meningkatkan efektivitasnya, yaitu:
a. Efek komunikasi
53 I Gde Pitana, pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: CV Andi Offset,2009), hal. 177
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Hal  penting  dalam promosi  adalah  merencanakan  respons  yang  paling
efektif  dari  target  pasar.  Salah  satu  upaya  tersebut  adalah  melalui  penciptaan
merek  dan  kepedulian  produk.  Promosi  produk  harus  ditunjukan  untuk
memberikan pengetahuan, penjelasan dan deskripsi produk yang sejelas-jelasnya
untuk membangkitkan minat  konsumen kepada produk tersebut  sehingga pada
akhirnya berminat untuk membelinya.54
b. Advertising
Merupakan setiap bentuk komunikasi  non-personal  dan dibayar  melalui
media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, travel, guides, billboard,
dan sebagainya.  Advertising dipakai untuk mencapai beragam tujuan, termasuk
mengubah perilaku konsumen, membangun imej, dan mencapai penjualan yang
diinginkan.55
c. Personal Selling
Merupakan usaha untuk mendapatkan keuntungan melalui kontak face-to-
face (tatap  muka)  atau  telepon  antara  perwakilan  penjual  dengan  orang-orang
yang penjual inginkan untuk membeli produknya (pembeli potensial).56
54 I Gde Pitana, pengantar Ilmu…, hal. 177
55 I Gde Pitana, pengantar Ilmu…, hal. 177
56 I Gde Pitana, pengantar Ilmu…, hal. 178
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d. Humas
Merupakan  komunikasi  non-personal  yang  ditujukan  untuk  mengubah
opini atau mencapai liputan audiens seluas-luasnya. Humas dimanfaatkan untuk
menekan timbulnya persepsi negatif terhadap produk.57
2. Fungsi dan Tujuan Promosi
Fungsi  Promosi  adalah  mengkomunikasikan  segala  macam  informasi
tentang  semua  yang  dapat  ditawarkan  kepada  calon  wisatawan  yang  tengah
mempersiapkan rencana perjalanan wisatanya jauh-jauh hari sebelum masa cuti
atau hari libur tiba.58
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan
membujuk serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan dan bauran
pemasarannya, dengan kata lain yang dimaksud dengan tujuan promosi adalah apa
yang  dapat  dicapai  dengan  kegiatan  promosi  yang  dilakukan,  apakah  calon
wisatawan merespon promosi yang dilakukan atau informasi yang disampaikan
sesuai dengan apa yang diinginkan atau diharapkan oleh calon wisatawan yang
dijadikan target pasar.  Tujuan promosi harus dapat mempengaruhi target pasar,
kalau tidak demikian berarti promosi yang dilakukan tidak efektif dan tentunya
juga tidak efesien.59
3. Promosi sebagai variabel kunci
57 I Gde Pitana, pengantar Ilmu…, hal. 178
58 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis Pemasaran Daerah Tujuan Wisata, (Jakarta : PT. 
Pradnya Paramita, 2005),  hal. 169.
59 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis …, hal. 170
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 Promosi  adalah  variabel  kunci  dalam rencana  strategi  pemasaran  dan
dapat dipandang sebagai suatu unsur untuk menciptakan kesempatan-kesempatan
menguasai  pasar.  Unsur  promosi  yang  digunakan  disusun  oleh  lingkungan,
terutama oleh keadaan atau kondisi permintaan wisatawan. Namum promosi dapat
menjadi  fungsi  penghubung  atau  katalisator  dalam  strategi  pemasaran  dan
permintaan  menjadi  salah  satu  kekuatan  yang  tidak  terawasi  yang  sebenarnya
harus diperhitungkan, maka promosi digunakan untuk mengganti permintaan dan
mempercepat  proses  keputusan  untuk  melakukan  perjalanan  wisata60. Dengan
menguasai semua variabel pemasaran bersama secara tetap, yaitu produk, harga
dan  distribusi,  maka promosi  dapat  mengarahkan strategi  pemasaran  ke  target
pasar yang diinginkan.61
4. Evaluasi dan Pengawasan Program Promosi
 Alasan  pendekatan  untuk  mengevaluasi  suatu  program  promosi,  di
antaranya yaitu:62
a. Menetapkan sasaran atau target pasar yang akan dipengaruhi dengan
kegiatan promosi
b. Membandingkan  hasil-hasil  penampilan  suatu  kegiatan  promosi
dengan harapan mendapatkan penampilan yang sesuai dengan sasaran.
c. Untuk  mengevaluasi  dan  melakukan  perbaikan  yang  lebih  efektif
secara keseluruhan dengan menggunakan penelitian promosi.
60Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis …, hal. 170.
61 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis …, hal. 170.
62 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis …, hal. 171.
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5. Faktor keberhasilan Promosi Pariwisata 
 Faktor  yang  menentukan  keberhasilan  promosi  dalam  pemasaran
pariwisata, ada tiga faktor yang menentukan keberhasilannya, yaitu:
a. Product Instrument
Yang di maksud dengan produk instrument adalah produk yang hendak
dijual harus sudah dikemas dalam bentuk paket wisata (Package Tour), dengan
demikian  wisatawan  akan  mendapatkan  pelayanan  terpadu dari  perusahaan-
perusahaan kelompok industri pariwisata. Selain itu, dengan adanya penyiapan
paket wisata akan memberi kemudahan bagi wisatawan untuk berkunjung ke
tempat wisata tertentu.63
b. Distribution Instrument
Dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan (needs and wants)
wisatawan,  mereka tidak perlu berhubungan langsung dengan sesama outlet
atau perusahaan kelompok industri pariwisata, tetapi cukup melalui perantara.64
c. Promotion Instrument
Calon  wisatawan dari  mana  saja  asalnya  perlu  diberikan  informasi
yang  lengkap.  Bukan  hanya  itu  saja,  masih  banyak  yang  harus  dilakukan
dalam mempromosikan suatu wisata, diantaranya :65
1) Menciptakan atau mengubah desain iklan yang ada supaya lebih
menarik, lebih bervariasi dalam ukuran dan warna.
63 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis…, hal. 183
64 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis…,hal. 183
65 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategis…,hal. 184
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2) Memilih  media  yang dianggap paling  sesuai  dan  efektif  untuk
memasang iklan di negara target pasar yang sudah ditetapkan.
3) Menciptakan  atau  mengubah  logo  atau  lambang  daerah  yang
sesuai dengan karakter dan potensi pariwisata yang dimiliki
4) Menciptakan  moto  dan  memilih  karakter  huruf  yang  lebih
menarik yang akan digunakan pada setiap kesempatan promosi.
5) Memperkenalkan  cara-cara  dan  strategi  promosi  yang  lebih
efektif dari waktu ke waktu.
6) Memperbaiki presentasi penjualan melalui kegiatan pameran dan
penampilan kesenian daerah bila berkunjung ke luar negeri.
7) Meningkatkan publikasi dari dalam maupun luar negeri
8) Menyusun rencana kerja yang lebih efektif
9) Menyusun anggaran pemasaran dan promosi yang memadai dari
waktu  ke  waktu,  karena  tidak  akan  dapat  berbicara  soal
pemasaran  atau  promosi  tanpa  di  dukung  oleh  anggaran  yang
cukup.66
E. Wisata
1. Pengertian Wisata
Wisata  dalam  bahasa  inggris   disebut   “tour”  yang  secara  etimologi
berasal dari kata Torah (Ibrani) yang berarti belajar, Tornus (Bahasa Latin)
yang berarti alat untuk membuat lingkaran, dan dalam bahasa Perancis Kuno
disebut Tour yang berarti mengelilingi sirkuit. Pada umumnya orang memberi
padanan kata  wisata  dengan rekreasi, wisata  adalah sebuah perjalanan, namun
tidak semua perjalanan dapat dikatakan wisata.67
66 Oka A Yoeti, Perencanaan Strategisi…, hal. 184
67 Lucky Setiawan, Karakteristik dan Persepsi Parisiwisata, Jurnal Destinasi Wisata Vol.
4 No. 1 2016, hal.3
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Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang
dilakukan secara sukarela  serta  bersifat sementara untuk menikmati objek dan
daya tarik. Wisata  adalah sebuah perjalanan dimana  seseorang dalam
perjalanannya singgah sementara dibeberapa  tempat akhirnya  kembali  lagi  ke
tempat asal dimana ia mulai melakukan perjalanan.68
Wisata memiliki karakteristik - karakteristik antara lain:69
a. Bersifat sementara, bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku
wisata akan kembali ke tempat asalnya.
b. Melibatkan komponen-komponen wisata, misalnya transportasi,
akomodasi, restoran, objek wisata, toko cinderamata dan lain-lain.
c. Umumnya dilakukan dengan  mengunjungi  objek wisata dan  atraksi
wisata.
d. Memiliki tujuan tertentu yang intinya untuk mendapatkan kesenangan.
Berdasarkan  pada  ketentuan  WATA  (World  Association  of  Travel Agent
=  Perhimpunan  Agen  Perjalanan  Sedunia),  wisata adalah  perjalanan keliling
selama lebih dari tiga hari, yang diselenggarakan oleh suatu kantor perjalanan di
dalam kota dan acaranya antara  lain melihat-lihat di berbagai tempat atau kota
baik di dalam maupun di luar negeri. Wisata itu juga tidak harus mengelilingi
suatu tempat atau kota, bisa saja hanya melewatinya saja tanpa berkeliling.70
68 Anismar, Prospek Pengembangan Pariwisata Religius di Aceh, Jurnal Komunikasi 
Global USK Vol. 1 No. 2, Desember 2012, hal. 6
69 Lucky Setiawan, Karakteristik dan Persepsi Parisiwisata, Jurnal Destinasi Wisata Vol.
4 No. 1 2016, hal.6
70 Lucky Setiawan, Karakteristik dan Persepsi…, hal. 7
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Selain itu perjalanan tidak harus dilakukan oleh biro atau kantor perjalanan,
bisa  saja  perjalanan itu dilakukan oleh perorangan maupun kelompok dengan
menggunakan kendaraan pribadi atau umum yang  statusnya  bukan milik  biro
perjalanan. Walaupun  menggunakan  biro  perjalanan, letaknya  tidak harus di
dalam kota, karena biasanya orang  lebih memilih kualitas  pelayanan. Maka,
wisata adalah perjalanan yang dilakukan seorang atau sekelompok orang lebih
dari tiga hari dengan menggunakan kendaraan pribadi, umum, atau biro tertentu
dengan tujuan untuk melihat-lihat berbagai tempat  atau  suatu  kota baik  di
dalam negeri maupun diluar negeri.71
2. Peran Komunikasi dalam Wisata
Komunikasi  sangat  diperlukan  dalam  penyampaian  perkenalan  tempat
wisata. Menurut William Albig, komunikasi adalah proses pengoperan lambing-
lambang  berarti  diantara  individu.  Untuk  memahami  komunikasi  secara  lebih
jelas, sering digunakan paradigma. Laswell, dalam karyanya “The Structure and
Function of Communication in Society”, Laswell mengajukan suatu paradigma,
yaitu who,  say  what,  to  whom,  in  which  channel,  dan  with  what  effect.
Berdasarkan paradigm laswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian
pesan  dari  komunikator  kepada  komunikan  melalui  media  yang  menimbulkan
efek tertentu.72
71 Lucky Setiawan, Karakteristik dan Persepsi…, hal. 7
72 Nurjanah, Strategi Komunikasi Inovasi dalam Pengembangan Potensi Wisata, hal. 62
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Kata pariwisata diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali
atau  berputar-putar  dari  suatu  tempat  ke  tempat  lain.  Jika  dikaitkan  dengan
komunikasi, komunikasi akan berperan aktif dalam setiap hal yang menyangkut
kegiatan  wisata.  Bahkan  dengan  komunikasi  massa  yang  baik  juga  dapat
dilakukan  promosi  tempat  wisata.  Dengan  komunikasi  juga  berbagai  tempat-
tempat  wisata  dapat  terekspose.  Karena  komunikasi  sangat  berperan  penting
dalam kelangsungan kewisataan,  maka muncullah yang dinamakan komunikasi
pariwisata.  Komunikasi  pariwisata  adalah  suatu  aktivitas  manusia  dalam
menyampaiakan  informasi  tentang  perjalanan  ke  suatu  daerah  ataupun  objek
wisata  ke  objek  wisata  lain,  agar  wisatawan  tertarik  dan  sampai  pada  suatu
tindakan untuk mengunjungi.73
3. Tempat Wisata di Banda Aceh
Banda Aceh adalah sebuah ibukota Provinsi yang terletak di bagian paling barat
Indonesia, merupakan sebuah daerah yang menyimpan potensi wisata yang luar biasa.
Keunikan daerah yang berjuluk Serambi  Mekkah ini  terletak pada budaya Islami  dan
keunikan kuliner khas daerah ini.  Berikut adalah  tempat  wisata di Banda Aceh yang
layak untuk di kunjungi:
a. Mesjid Raya Baiturrahman
Mesjid yang dibangun oleh Sultan Iskandar Muda pada tahun 1612 ini
telah menjadi ikon Aceh. Bangunan utama masjid berwarna putih dengan kubah
hitam besar dikelilingi oleh tujuh menara. Kesan megah semakin terasa dengan
adanya payung besar yang mengingatkan pada Mesjid Nabawi. Mesjid ini menjadi
tempat wisata religi di Aceh yang banyak dikunjungi karena keindahannya. Situs
73 Nurjanah, Strategi Komunikasi …, hal. 61
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Huffington Post memasukkan Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh ke dalam
daftar 100 mesjid terindah di dunia, bahkan Yahoo! menyebut mesjid ini sebagai
salah satu dari 10 mesjid terindah di dunia. Hal ini tentu saja semakin membuat
bangga warga Aceh dan Indonesia.74
Gambar 2.1 : Mesjid Raya Baiturrahman, Banda Aceh.
Sumber : www.anekatempatwisata.com
b. Pantai Ulee Lheue
Tempat wisata yang satu ini hanya berjarak 3 km dari pusat kota Banda
Aceh, tepatnya di Kecamatan Meuraxa. Kegiatan yang paling populer di pantai ini
adalah memancing duduk santai di tepian pantai menikmati jagung bakar. Jika kita
memasuki pantai ini, terlihat banyak orang di jembatan masuk untuk memancing,
74 Diambil dari www.anekatempatwisata.com. Diakses pada 14 Maret 2017
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dan  setelah  masuk  ke  dalam  akan  banyak  orang-orang  yang  duduk  santai
menikmati suasana  pantai sambil memakan jagung bakar. Di Ulee Lheue juga
terdapat  pelabuhan  yang mana  selalu  beraktivitas  untuk  menghubungkan  Kota
Banda Aceh dan Kota Sabang.75
Gambar 2.2 : Pantai Ulee Lheue, Banda Aceh
Sumber: www.anekatempatwisata.com
c. Museum Tsunami
Tsunami yang pernah menerjang Aceh pada tahun 2004 menyisakan duka
bagi warga Aceh yang selamat. Untuk mengenang sekaligus menghormati korban
meninggal, dibangunlah sebuah Museum Tsunami di Jalan Sultan Iskandar Muda
75 Diambil dari www.anekatempatwisata.com. Diakses pada 14 Maret 2017
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di tahun 2009. Di dalam museum, terdapat lorong panjang dengan suara gemuruh
ombak dan kucuran air  yang akan mengingatkan pada bencana besar  tersebut.
Tempat wisata di Aceh ini banyak dikunjungi wisatawan yang ingin melihat apa
saja yang tersisa dari gelombang tsunami. Banyak benda-benda sisa bencana yang
dipajang seperti sepeda milik korban. Selain benda sisa tsunami, ada foto korban
meninggal  dan  cerita  kesaksian  korban  selamat  juga  alat  simulasi  elektronik
gempa bumi.76
Gambar 2.3 : Museum Tsunami Banda Aceh.
Sumber: www.anekatempatwisata.com
d. Kapal di Atas Rumah
Peristiwa  tsunami  memang  meninggalkan  kisah  yang  menyedihkan.
Namun  ternyata  tidak  hanya  hal  menyedihkan  saja.  Ada  hal-hal  unik  yang
tertinggal akibat hembasan gelombang tersebut. Salah satunya adalah kapal ikan
yang  menyangkut  di  atas  rumah  seorang  warga.  Hal  ini  dimanfaatkan  untuk
76 Diambil dari www.anekatempatwisata.com. Diakses pada 14 Maret 2017
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dijadikan objek wisata. Kapal tersebut menjadi penyelamat nyawa 59 orang ketika
tsunami,  terletak  di  Gampong  Lampulo,  Kecamatan  Kuta  Alam,  Kota  Banda
Aceh.77
Gambar 2.4 : Kapal di atas rumah, Kota Banda Aceh.
Sumber: www.anekatempatwisata.com
e. Kapal PLTD Apung
Kedahsyatan gelombang tsunami yang menerpa pesisir utara Banda Aceh
pada Bulan Desember 2004 yang lalu ternyata masih meninggalkan jejak. Tidak
hanya masih terbayang dalam ingatan, tsunami juga meninggalkan jejak berupa
monumen. Monumen yang menjadi peringatan bagi siapapun terhadap dahsyatnya
kekuatan  alam. Salah  satunya  adalah  Monumen  PLTD  (Pembangkit  Listrik
Tenaga Diesel)  Apung di Desa Punge,  Blancut,  Banda Aceh. Sesuai  namanya,
kapal  ini  merupakan sumber  tenaga listrik  bagi  wilayah Ulee Lheue – tempat
kapal  ini  ditambatkan  sebelum  terjadinya  tsunami. Kapal  dengan  panjang  63
meter  ini  mampu  menghasilkan  daya  sebesar  10,5  megawatt.  Dengan  luas
77 Diambil dari www.anekatempatwisata.com. Diakses pada 14 Desember 2017
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mencapai  1.900  meter  persegi  dan  bobot  2.600  ton,  tidak  ada  yang
membayangkan  kapal  ini  dapat  bergerak  hingga  ke  tengah Kota  Banda  Aceh.
Ketika  tsunami  terjadi  pada  tanggal  26  Desember  2004,  kapal  ini  terseret
gelombang pasang setinggi  9  meter  sehingga bergeser  ke jantung Kota Banda
Aceh  sejauh  5  kilometer.  Kapal  ini  terhempas  hingga  ke  tengah-tengah
pemukiman warga, tidak jauh dari Museum Tsunami. Saat ini, area sekitar PLTD
Apung telah dibeli  oleh pemerintah untuk ditata  ulang menjadi  wahana wisata
edukasi.  Untuk  mengenang  korban  jiwa  yang  jatuh  akibat  tsunami,  dibangun
monumen peringatan. Pada monumen itu, tertera tanggal dan waktu kejadian dari
musibah yang juga menimpa beberapa negara selain Indonesia.78
Gambar 2.5 : Kapal PLTD Apung, Kota Banda Aceh.
Sumber: www.indonesiakaya.com
f. Wisata Kuliner Rex dan Wisata Kuliner Simpang Mesra
Wisata  kuliner  Rex  merupakan  salah  satu  tempat  wisata  kuliner  yang
menyediakan berbagai makanan. Hampir semua makanan tersedia. Letaknya di
78 Diambil dari www.indonesiakaya.com. Diakses pada 14 Desember 2017
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Gampong  Peunayong,  Kota  Banda  Aceh.  Tempat  ini  selalu  ramai  dikunjungi,
selain  karena  menu  makanan  yang  lengkap,  tetapi  juga  Rex ini  dekat  dengan
beberapa hotel di Kota Banda Aceh.79
Sementara itu wisata kuliner di Simpang Mesra menyajikan berbagai jenis
ikan segar yang siap untuk dinikmati sesuai dengan selera. Tempat ini juga selalu
ramai  dan  dikunjungi  oleh  banyak  keluarga  setiap  malam,  terutama di  malam
minggu.80
Gambar 2.6 : Wisata kuliner Rex Kota Banda Aceh.
Sumber: www.backpackerwithoutbackpack.blogspot.com
79 Diambil dari www.backpackerwithoutbackpack.blogspot.com. Diakses pada 14 Desember 2017
80 Diambil dari www.travelkompas.com.Diakses pada 14 Desember 2017
45
Gambar 2.7 : Wisata kuliner Simpang Mesra, Kota Banda Aceh.
Sumber: www.travelkompas.com
g. Hotel Hermes Palace
Hermes Palace Hotel Banda  Aceh merupakan hotel internasional bintang
empat yang pertama berdiri di Provinsi Aceh. Diresmikan pada 1 Maret 2006 pada
saat  Aceh masih  dalam tahap  recovery  dengan  nama Swiss-Bell  Hotel  Banda
Aceh. Hermes Palace Hotel Banda Aceh  berada di  Jl. T.Panglima Nyak Makam
yang merupakan pusat kota dekat dengan kantor Gubernur. Hanya memerlukan
waktu  5  menit  ke  Masjid  Raya  Baiturrahman  dan  20  Menit  menuju  Bandara
Sultan  Iskandar  Muda.  Hermes  Palace  Hotel  dilengkapi  fasilitas  seperti
resepsionis, pusat bisnis dan ruang layanan yang buka 24 jam, restoran, oasis lobi
lounge,  fitness  center,  daun  spa,  kolam  renang,  fasilitas  bagi  tamu  dengan
kebutuhan khusus, layanan antar jemput. hanyalah beberapa dari berbagai fasilitas
yang ditawarkan.81
81 Diambil dari www.helloacehku.com.Diakses pada 14 Desember 2017
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Gambar 2.8 : Hotel Hermes Palace, Kota Banda Aceh.
Sumber: www.helloacehku.com
F. Pemerintah Kota Banda Aceh
1. Sejarah Kota Banda Aceh
a. Berdirinya Kerajaan Aceh Darussalam
Berdasarkan naskah tua dan catatan-catatan sejarah, Kerajaan Aceh
Darussalam  dibangun  diatas  puing-puing  kerajaan-kerajaan  Hindu  dan
Budha seperti Kerajaan Indra Purba, Kerajaan Indra Purwa, Kerajaan Indra
Patra dan Kerajaan Indra Pura Dari penemuan batu-batu nisan di Kampung
Pande salah satu dari batu nisan tersebut terdapat batu nisan Sultan Firman
Syah cucu dari Sultan Johan Syah, maka terungkaplah keterangan bahwa
Banda  Aceh  adalah  ibukota  Kerajaan  Aceh Darussalam yang  dibangun
pada hari  Jumat,  tanggal 1 Ramadhan 601 H ( 22 April  1205 M) yang
dibangun oleh Sultan Johan Syah setelah berhasil menaklukkan Kerajaan
Hindu/Budha Indra Purba dengan ibukotanya Bandar Lamuri.82
Tentang Kota Lamuri ada yang mengatakan ia adalah Lam Urik
sekarang terletak di Aceh Besar. Menurut Dr. N.A. Baloch dan Dr. Lance
Castle  yang  dimaksud  dengan  Lamuri  adalah  Lamreh  di  Pelabuhan
Malahayati  (Krueng  Raya  sekarang).  Sedangkan  Istananya  dibangun  di
82 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
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tepi  Kuala Naga (kemudian  menjadi  Krueng Aceh)  di  Kampung Pande
sekarang ini dengan nama Kandang Aceh. Dan pada masa pemerintahan
cucunya Sultan Alaidin Mahmud Syah, dibangun istana baru di seberang
Kuala Naga (Krueng Aceh) dengan nama Kuta Dalam Darud Dunia (dalam
kawasan Meligoe Aceh atau Pendopo Gubernur sekarang) dan beliau juga
mendirikan Mesjid Djami Baiturrahman pada tahun 691 H.83
Banda  Aceh  Darussalam  sebagai  ibukota  Kerajaan  Aceh
Darussalam dan sekarang ini merupakan ibukota Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam telah berusia 808 tahun (tahun 2013 M) merupakan salah satu
Kota Islam Tertua di Asia Tenggara. Seiring dengan perkembangan zaman
Kerajaan Aceh Darussalam dalam perjalanan sejarahnya telah mengalami
zaman  gemilang  dan  pernah  pula  mengalami  masa-masa  suram  yang
menggentirkan. Adapun Masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalam yaitu
pada  masa  pemerintahan  Sultan  Alaidin  Ali  Mughayat  Syah,  Sultan
Alaidin  Abdul  Qahhar  (Al  Qahhar),  Sultan  Alaidin  Iskandar  Muda
Meukuta  Alam dan  Sultanah  Tajul  Alam Safiatuddin. Sedangkan  masa
percobaan  berat,  pada  masa  Pemerintahan  Ratu  yaitu  ketika  golongan
oposisi  Kaum  Wujudiyah  menjadi  kalap  karena  berusaha  merebut
kekuasaan menjadi gagal, maka mereka bertindak liar dengan membakar
Kuta  Dalam Darud Dunia,  Mesjid  DJami  Baiturrahman dan bangunan-
bangunan lainnya dalam wilayah kota.84
83 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
84 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
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Kemudian Banda Aceh Darussalam menderita penghancuran pada
waktu pecah Perang Saudara antara Sultan yang berkuasa dengan adik-
adiknya,  peristiwa  ini  dilukiskan  oleh  Teungku  Dirukam  dalam  karya
sastranya, Hikayat Pocut Muhammad. Masa yang amat getir dalam sejarah
Banda Aceh Darussalam pada saat terjadi Perang Dijalan Allah selama 70
tahun yang dilakukan oleh Sultan dan Rakyat Aceh sebagai jawaban atas
ultimatum Kerajaan Belanda yang bertanggal 26 Maret 1837. Dan yang
lebih luka lagi setelah Banda Aceh Darussalam menjadi puing dan diatas
puing  Kota  Islam  yang  tertua  di  Nusantara  ini  Belanda  mendirikan
Kutaraja  sebagai  langkah  awal  Belanda  dari  usaha  penghapusan  dan
penghancuran kegemilangan Kerajaaan Aceh Darussalam dan ibukotanya
Banda Aceh Darussalam.85
Sejak itu ibukota Banda Aceh Darussalam diganti  namanya oleh
Gubernur  Van  Swieten  ketika  penyerangan  Agresi  ke-2  Belanda  pada
Kerajaan  Aceh  Darussalam  tanggal  24  Januari  1874  setelah  berhasil
menduduki Istana/Keraton yang telah menjadi puing-puing dengan sebuah
proklamasinya yang berbunyi “Bahwa Kerajaan Belanda dan Banda Aceh
dinamainya  dengan  Kutaraja,  yang  kemudian  disahkan  oleh  Gubernur
Jenderal  di  Batavia  dengan  beslit  yang  bertanggal  16  Maret  1874,
semenjak  saat  itu  resmilah  Banda  Aceh  Darussalam  dikebumikan  dan
diatas pusaranya ditegaskan Kutaraja sebagai lambang dari Kolonialisme.”
Pergantian nama ini banyak terjadi pertentangan di kalangan para tentara
85 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
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Kolonial Belanda yang pernah bertugas dan mereka beranggapan bahwa
Van Swieten  hanya  mencari  muka pada  Kerajaan  Belanda karena  telah
berhasil menaklukkan para pejuang Aceh dan mereka meragukannya.86
b. Awal Penetapan Kota Banda Aceh
Setelah 89 tahun nama Banda Aceh Darussalam telah dikubur dan
Kutaraja  dihidupkan,  maka  pada  tahun  1963  Banda  Aceh  dihidupkan
kembali, hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Pemerintahan Umum dan
Otonomi  Daerah  bertanggal  9  Mei  1963  No.  Des  52/1/43-43.  Dan
semenjak  tanggal  tersebut  resmilah  Banda  Aceh  menjadi  nama ibukota
Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam bukan lagi Kutaraja hingga saat ini.
Sejarah duka kota Banda Aceh yang masih segar dalam ingatan adalah
terjadinya  bencana  gempa  dan  tsunami  pada  hari  Minggu  tanggal  26
Desember 2004 telah menghancurkan sepertiga wilayah Kota Banda Aceh.
Ratusan  ribu  jiwa  penduduk  menjadi  korban  bersama  dengan  harta
bendanya menambah kegetiran warga Kota Banda Aceh. Bencana gempa
dan tsunami ini dengan kekuatan 8,9 SR tercatat sebagai peristiwa terbesar
sejarah dunia dalam masa dua abad terakhir ini.87
2. Visi Misi Pemerintah Kota Banda Aceh
86 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
87 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 20 April 2017
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a. Visi88 
Terwujudnya Kota Banda Aceh yang gemilang dalam bingkai syariah.
b. Misi89
1) Meningkatkan pelaksanaan syariat  Islam dalam bidang penguatan
aqidah, akhlak, ibadah, muamalah, dan syiar islam.
2) Meningkatkan kualitas pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan 
olahraga 
3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pariwisata dan kesejahteraan 
masyarakat
4) Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
5) Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik
6) Membangun infrastruktur kota yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan
7) Memperkuat  upaya  pemberdayaan  perempuan  dan  perlindungan
anak.
G. Wisata Halal
88 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
89 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
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Terminologi  wisata  halal  di  beberapa  negara  ada  yang  menggunakan
istilah  seperti  Islamic  tourism,  halal  tourism,  halal  travel,  ataupun  as moslem
friendly destination.  Dalam bahasa Indonesia,  wisata  halal  bisa juga dikatakan
sebagai  wisata  syariah.  Menurut  pasal  1  Peraturan  Menteri  Pariwisata  dan
Ekonomi Kreatif Indonesia No. 2 Tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan
usaha hotel syariah, yang dimaksud syariah adalah prinsip-prinsip hukum islam
sebagaimana  yang  diatur  fatwa  dan/atau  telah  disetujui  oleh  Majelis  Ulama
Indonesia. Istilah syariah mulai digunakan di Indonesia pada industri perbankan
sejak  tahun  1992.  Dari  industri  perbankan  berkembang  ke  sektor  lain  yaitu
asuransi syariah, pengadaian syariah, hotel syariah, dan pariwisata syariah (wisata
halal). Definisi wisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas
serta  layanan  yang  disediakan  masyarakat,  pengusaha,  pemerintah,  dan
pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah (Kemenpar, 2012). Wisata
halal  dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik produk dan jasanya
yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata
dalam wisata halal adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata
pada umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai  dan etika syariah.
Jadi wisata halal tidak terbatas hanya pada wisata religi90.
Berdasarkan pengertian di atas, konsep syariah yang tidak bertentangan
dengan nilai-nilai dan etika syariah berhubungan dengan konsep halal dan haram
di dalam islam. Halal  diartikan dibenarkan, sedangkan haram diartikan dilarang.
90 Kemenpar, “ Kajian Pengembangan Wisata Syariah”,  November (2015), 
www.Kemenpar.go.id, Diakses 16 Maret 2017
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Konsep halal dapat dipandang  dari dua  perspektif  yaitu  perspektif  agama  dan
perspektif  industri. Yang dimaksud  dengan perspektif agama, yaitu sebagai
hukum makanan apa saja yang boleh  dikonsumsi oleh konsumen muslim sesuai
keyakinannya. Ini membawa  konsuekensi adanya perlindungan konsumen.
Sedangkan dari perspektif industri. Bagi produsen pangan, konsep halal ini dapat
diartikan sebagai  suatu peluang  bisnis. Bagi industri pangan yang target
konsumennya  sebagian besar  muslim, diperlukan adanya jaminan kehalalan
produk akan meningkatkan nilainya yang berupa intangible value. Contoh produk
pangan  yang   kemasannya   tercantum   label   halal   lebih   menarik   bagi
konsumen muslim91.
Sofyan, dalam bukunya menerangkan definisi wisata halal lebih luas dari
wisata religi yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti
yang  dianjurkan oleh World  Tourism Organization (WTO), konsumen  wisata
syariah bukan hanya umat Muslim tetapi juga non Muslim yang ingin menikmati
kearifan lokal. Pemilik  jaringan Hotel Sofyan itu menjelaskan,  kriteria umum
pariwisata syariah ialah; pertama, memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum.
Kedua, memiliki  orientasi pencerahan, penyegaran, dan  ketenangan. Ketiga,
menghindari  kemusyrikan dan  khurafat. Keempat, bebas  dari maksiat. Kelima,
menjaga  keamanan dan kenyamanan. Keenam, menjaga  kelestarian lingkungan.
Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal92.
91 Hamzah & Yudiana. Analisis Komparatif Potensi Industri Halal dalam Wisata 
Syariah dengan Konvensional, (Jakarta : PT. Pradnya Paramita, 2015),  hal. 9
92 Sofyan Riyanto. Prospek Bisnis Pariwisata Syariah, (Jakarta : Republika, 2015),  hal. 
54.
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Di antara maksud wisata halal dalam Islam adalah mengambil pelajaran
dan peringatan. Di dalam Al-Quran terdapat perintah untuk berjalan di muka bumi
di beberapa tempat. Allah SWT berfirman dalam surah An-Naml ayat 69:
Artinya: “katakanlah: berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (Q.S. An-Naml: 69)93
Berwisata di muka bumi akan menampakkan kepada jiwa manusia tentang
perumpamaan, sejarah, dan kondisi yang mengandung perjalanan. Di sana akan
terlihat pintu-pintu yang menerangi. Di sana ada sentuhan-sentuhan bagi hati yang
dapat membnagkitkan dan menghidupkannya. Al-Qur’an mengarahkan manusia
kepada penelitian tentang hukum-hukum permanen dan teratur langkah-langkah
dan  rotasi-rotasinya.  Dengan  demikian  akan  hidup  dengan  hubungan  yang
tersambung dan wawasan yang luas94.
Selain pada  surah  An-Naml ayat  69,  anjuran melakukan wisata  dengan
maksud mengambil pelajaran dan peringatan, juga terdapat dalam firman Allah
SWT pada surat An-Nahl ayat 36 sebagai berikut:
Artinya :  “Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan), “sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut (setan
dan apa saja yang di sembah selain Allah SWT) itu”. Maka di antara umat itu ada
orang-orang yang diberi  petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-
93 Muhammad Nasib Ar-RIfa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu katsir, 
(Bandung: Gema Insani, 2008), hal. 419.
94 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2004) hal. 426.
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orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul).” (Q.S An-Nahl: 36).95 
Demikian  juga  Rasulullah  S.a.w  menganjurkan  ummatnya  untuk
melakukan perjalanan ataupun wisata rohani ke tiga masjid, sebagaimana sabda
beliau,  Artinya:  “Tidaklah  kamu  dianjurkan  melakukan  perjalanan  melainkan
kepada tiga Masjid, al- Masjid al-Haram, Masjid al-Rasul, dan Masjid al-Aqsa.”96
95 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 
hal. 130
96 Imam Bukhari dalam Sahehnya bab Fadhlu Shalah fi Masjid Makkah wa Madinah, jilid 4, hal 
491, no. 1189 dan Imam Muslim dalam Sahehnya bab La Tasyuddu al-Rihal Illa fi Tsalatsa, jilid 4,
hal 126,no. 3450.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Fokus dan Jenis Penelitian
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  (qualitative  research) yaitu
penelitian  yang  ditujukan  untuk  mendeskripsikan  dan  menganalisis  fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial,  sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara
individu  maupun  secara  kelompok.  Penelitian  kualitatif  bersifat  induktif.  Artinya,
peneliti  membiarkan  permasalahan-permasalahan  muncul  dari  data  atau  dibiarkan
terbuka untuk interpretasi.97
 Penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang  bermaksud  untuk  memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi,  tindakan,  dan lain-lain.  Secara holisitk,  dan dengan cara deskripsi  dalam
bentuk kata-kata dan bahasa,  pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.98
Penelitian  kualitatif  menggunakan  metode  kualitatif.  Metode  ini  digunakan
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih
mudah  apabila  berhadapan  dengan  kenyataan  ganda.  Kedua,  metode  kualitatif
97Ghony, M. D Junaidi & Fauzan Al Manshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 89. 
98Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1998), hal. 5. 
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menyajikan  secara  langsung  hakikat  hubungan  antarpeneliti  dan  informan.  Ketiga,
metode kualitatif ini lebih peka dan lebih lebih dapat menyesuaikan diri dengan latar
penelitian dan mampu melakukan penajaman pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.99
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
turun kelapangan langsung (field research) mencari data dan informasi di Pemerintah
Kota Banda Aceh dan tempat-tempat wisata yang menjadi objek wisata halal dengan
permasalahan yang di bahas mengenai “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Banda
Aceh dalam Mempromosikan Wisata Halal di Kota Banda Aceh.”
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Pemerintah Kota Banda Aceh dan tempat-
tempat  wisata  yang  menjadi  objek  wisata  halal.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh  informasi  tentang  strategi  komunikasi  mempromosikan  wisata  halal.
Target atau sasaran penelitian adalah pimpinan dan karyawan di kantor Pemerintah
Kota Banda Aceh.
C. Sumber Data
Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama atau secara
langsung  diperoleh  pada  tempat  penelitian  di  Kantor  Pemerintah  Kota
Banda Aceh, baik secara lisan maupun secara tertulis dari para responden
99 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian …, hal. 33.
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dan  informan.  Data  tersebut  meliputi  data  hasil  observasi,  wawancara
dengan informan.
2. Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  bukan  dari  pihak  pertama
melainkan  dari  pihak-pihak  tertentu  terkait  dengan  penelitian  ini.  Data
tersebut berupa dokumen atau arsip resmi.
D. Informan Penelitian
Informan  penelitian  merupakan  subjek  yang  memahami  informasi  objek
penelitian  sebagai  pelaku  maupun  orang  lain  yang  memahami  objek  penelitian.100
Dalam  hal  ini,informan  boleh  sedikit  dan  boleh  juga  banyak.  Hal  ini  tergantung
terhadap kebutuhan dalam sebuah penelitian. Umumnya, antara lain sebagai berikut:101
1. Pemilihan sampel  awal,  apakah itu  informan (untuk diwawancarai)  atau
suatu  situasi  sosial  (untuk  diobservasi)  yang  terkait  dengan  fokus
penelitian.
2. Pemilihan  sampel  lanjutan  guna  memperluas  deskripsi  informasi  dan
merekam variasi informasi yang mungkin ada.
3. Menghentikan pemilihan sampel lanjutan bilamana dianggap sudah tidak
ditemukan lagi variasi informasi atau replikasi perolehan informasi.
Untuk memilih tehnik sampling yang tepat diperlukan pemahaman yang benar
dan kejelian dalam membaca situasi dan kondisi lingkup penelitian. Ada pertimbangan
tertentu  yang  mendasari  pengambilan  sampel  penelitian  kualitatif.  Biasanya,
100 Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial, (Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2011), hal. 78 
101 Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), hal. 54
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pertimbangan tersebut disesuaikan dengan latar belakang fenomena yang diangkat dan
tujuan  penelitian.  Dalam penelitian  kualitatif,  tehnik  sampling  yang  sangat  umum
digunakan  ialah  tehnik  purposeful  sampling.  Tehnik  ini  mengharuskan  penulis
memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan tujuan yaitu untuk mempelajari
atau memahami permasalahan pokok akan diteliti.  Purposeful sampling  merupakan
tehnik dalam non-probability sampling yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki
oleh subjek yang dipilih karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang
akan dilakukan.102
Adapun kriteria yang dikenakan atau diberlakukan sebagai informan ini adalah
sebagaimana terdapat dalam tabel berikut:
N
o Nama Informan
Asal
lembaga/instansi Kategori
1. Bachtiar, S.Sos Pemkot Banda Aceh
Asisten Pemerintahan, 
Keistimewaan dan 
Kesejahteraan  Rakyat
2. Ridwan, S. Pd, M. Pd Pemkot Banda Aceh
Bidang Dakwah Dinas 
Syariat Islam Kota Banda 
Aceh
3. Azwar, S. E Pemkot Banda Aceh
Bidang Promosi Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
Aceh
4. Feri, S. Pd Pemkot Banda Aceh
Bidang Promosi Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
Aceh
5. Audi, S. Si Pemkot Banda Aceh
Bidang Statistik Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
Aceh
102 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2011), hal. 9.
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6. Hendri Setiawan, S.T Pemkot Banda Aceh
Bidang Keuangan Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
Aceh
7. Ir. Nur Eliya, M. Si Pemkot Banda Aceh Humas MPU Banda Aceh
8. Tgk. H. Fakhruddin Lahmuddin. M.Pd.
Tokoh Masyarakat 
Kota Banda Aceh.
Tokoh Masyarakat Kota 
Banda Aceh.
9. Maghfirah Mukammil Duta Wisata Kota Banda Aceh
Duta Wisata Kota Banda 
Aceh
 Tabel 3.1. Informan Penelitian
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik observasi
dan tehnik wawancara. Penelitian ini juga dilengkapi dengan dokumentasi foto-foto
yang akan dilampirkan dilembaran penelitian.
1. Tehnik obseervasi.  Melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian
untuk melilhat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Adapun objek observasi
dalam penelitian  ini  adalah  strategi  komunikasi  pemerintah  Kota  Banda
Aceh dalam mempromosikan wisata halal di Banda Aceh.
2. Wawancara.  Pengumpulan  data-data  yang  digunakan  untuk  memperoleh
informasi langsung dari sumbernya atau proses tanya jawab dan tatap muka
untuk menghasilkan berbagai keterangan. Yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah pegawai di lingkungan pemerintah kota Banda Aceh.
3. Dokumentasi.  Yang  digunakan  untuk  memperoleh  data  langsung  dari
tempat penelitian yang relevan dalam penelitian ini.
F. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pekerjaan wawancara, pengamatan dan catatan
dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Analisis data disebut juga pengolahan data
dan  penafsiran  data.  Analisis  data  adalah  rangkaian  kegiatan  penelaahan,
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pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.103
Menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Suprayogo Imam dan
Tobroni,  analisis terdiri  dari  tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.104 Mengenai ketiga
alur tersebut secara lebih lengkapnya sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi  data  dapat  diartikan  sebagai  proses  pemilihan,  pemusatan
perhatian  pada  penyederhanaan,  pengabstrakan,  transformasi  data  kasar,
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus
menerus  selama  penelitian  berlangsung.  Antisipasi  akan  adanya  reduksi
sudah  tampak  waktu  penelitiannya  memutuskan  kerangka  konseptual
wilayah penelitian, permasalahan penelitian dan pendekatan pengumpulan
data  yang  dipilihnya.  Selama  pengumpulan  data  berlangsung  terjadilah
reduksi data selanjutnya berupa membuat ringkasan, mengkode, menelusur
tema,  mebuat  gugus-gugusm  membuat  partisi,  menulis  memo  dan
sebagainya.  Reduksi  data/proses  transformasi  ini  terus  berlanjut  sesudah
penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun.105
103 Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodelogi Penelitian Sosial-Budaya, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 191.
104 Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodelogi Penelitian…, hal. 192
105 Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodelogi Penelitian…, hal. 193
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Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan
suatu  bentuk  analisis  yang  menajamkan,  menggolongkan,  mengarahkan,
membuang  yang  tidak  perlu  dan  mrngorganisasikan  data  dengan  cara
sedemikian  rupa  sehingga  kesimpulan-kesimpulan  finalnya  dapat  ditarik
dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya
sebagai  kuantifikasi.  Data  kualitatif  data  disederhakan  dan
ditransformasikan  dalam aneka  macam cara,  yakni  melalui  seleksi  yang
ketat,  melalui ringkasan atau uraian yang singkat,  menggolongkan dalam
satu  pola  yang  lebih  luas,  dan  sebagainya.  Kadang  kala  dapat  juga
mengubah  data  ke  dalam  angka-angka  atau  peringkat-peringkat,  tetapi
peneliti ini tidak selalu bijaksana.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
yang  memberi  kemungkinan  adanya  penarikan  kesimpulan  dan
penghambilan  tindakan.106 Mereka  meyakini  bahwa  penyajian-penyajian
yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif
yang valid, yang meliputi berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya  itu  dirancang  guna  menggabungkan  informasi  yang  tersusun
dalam  bentuk  yang  padu  dan  mudah  diraih.  Dengan  demikian  seorang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah
menarik  kesimpulan  yang  benar  ataukah  terus  melangkah  melakukan
106 Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodelogi Penelitian…, hal. 194
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analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu
yang mungkin berguna.
3. Menyimpulkan Data
Penarikan  kesimpulan  hanyalah  sebagian  dari  satu  kegiatan  dari
konfigurasi  yang utuh.  Kesimpulan-kesimpulan  juuga diverifikasi  selama
kegiatan berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu
seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar
pikiran  di  antara  teman  sejawat  untuk  mengembangkan  kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna
yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya,
dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.107
107 Suprayogo Imam dan Tobroni, Metodelogi Penelitian…, hal. 195.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Pemerintah Kota Banda Aceh
a. Sejarah Kota Banda Aceh
Berdasarkan  naskah  tua  dan  catatan-catatan  sejarah,  Kerajaan  Aceh
Darussalam dibangun diatas puing-puing kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha seperti
Kerajaan  Indra  Purba,  Kerajaan  Indra  Purwa,  Kerajaan  Indra  Patra  dan  Kerajaan
Indra Pura Dari penemuan batu-batu nisan di Kampung Pande salah satu dari batu
nisan tersebut terdapat batu nisan Sultan Firman Syah cucu dari Sultan Johan Syah,
maka terungkaplah  keterangan  bahwa Banda  Aceh adalah  ibukota  Kerajaan  Aceh
Darussalam yang dibangun pada hari Jumat, tanggal 1 Ramadhan 601 H ( 22 April
1205  M)  yang  dibangun  oleh  Sultan  Johan  Syah  setelah  berhasil  menaklukkan
Kerajaan Hindu/Budha Indra Purba dengan ibukotanya Bandar Lamuri.108
Tentang Kota  Lamuri  ada  yang mengatakan ia  adalah  Lam Urik  sekarang
terletak  di  Aceh  Besar.  Menurut  Dr.  N.A.  Baloch  dan  Dr.  Lance  Castle  yang
dimaksud dengan Lamuri  adalah  Lamreh  di  Pelabuhan Malahayati  (Krueng  Raya
sekarang).  Sedangkan Istananya dibangun di  tepi  Kuala Naga (kemudian  menjadi
Krueng Aceh) di Kampung Pande sekarang ini dengan nama Kandang Aceh. Dan
pada masa pemerintahan cucunya Sultan Alaidin Mahmud Syah, dibangun istana baru
di  seberang  Kuala  Naga  (Krueng  Aceh)  dengan  nama  Kuta  Dalam Darud Dunia
108 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
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(dalam kawasan Meligoe Aceh atau Pendopo Gubernur  sekarang) dan beliau juga
mendirikan Mesjid Djami Baiturrahman pada tahun 691 H.109
Banda  Aceh  Darussalam  sebagai  ibukota  Kerajaan  Aceh  Darussalam  dan
sekarang ini merupakan ibukota Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam telah berusia
808 tahun (tahun 2013 M) merupakan salah satu Kota Islam Tertua di Asia Tenggara.
Seiring dengan perkembangan zaman Kerajaan Aceh Darussalam dalam perjalanan
sejarahnya telah mengalami zaman gemilang dan pernah pula mengalami masa-masa
suram yang menggentirkan. Adapun Masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalam yaitu
pada masa pemerintahan Sultan Alaidin Ali Mughayat Syah, Sultan Alaidin Abdul
Qahhar  (Al  Qahhar),  Sultan  Alaidin  Iskandar  Muda  Meukuta  Alam dan Sultanah
Tajul Alam Safiatuddin. Sedangkan masa percobaan berat, pada masa Pemerintahan
Ratu yaitu ketika golongan oposisi Kaum Wujudiyah menjadi kalap karena berusaha
merebut  kekuasaan menjadi  gagal,  maka mereka bertindak liar  dengan membakar
Kuta  Dalam  Darud  Dunia,  Mesjid  DJami  Baiturrahman  dan  bangunan-bangunan
lainnya dalam wilayah kota.110
Kemudian  Banda  Aceh  Darussalam  menderita  penghancuran  pada  waktu
pecah Perang Saudara antara Sultan yang berkuasa dengan adik-adiknya, peristiwa ini
dilukiskan oleh Teungku Dirukam dalam karya sastranya, Hikayat Pocut Muhammad.
Masa yang amat getir dalam sejarah Banda Aceh Darussalam pada saat terjadi Perang
Dijalan Allah selama 70 tahun yang dilakukan oleh Sultan dan Rakyat Aceh sebagai
109 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
110 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
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jawaban atas ultimatum Kerajaan Belanda yang bertanggal 26 Maret 1837. Dan yang
lebih luka lagi setelah Banda Aceh Darussalam menjadi puing dan diatas puing Kota
Islam yang tertua di Nusantara ini Belanda mendirikan Kutaraja sebagai langkah awal
Belanda dari usaha penghapusan dan penghancuran kegemilangan Kerajaaan Aceh
Darussalam dan ibukotanya Banda Aceh Darussalam111
Sejak itu ibukota Banda Aceh Darussalam diganti  namanya oleh Gubernur
Van  Swieten  ketika  penyerangan  Agresi  ke-2  Belanda  pada  Kerajaan  Aceh
Darussalam tanggal 24 Januari 1874 setelah berhasil menduduki Istana/Keraton yang
telah  menjadi  puing-puing  dengan  sebuah  proklamasinya  yang  berbunyi  “Bahwa
Kerajaan  Belanda  dan  Banda  Aceh  dinamainya  dengan  Kutaraja,  yang  kemudian
disahkan oleh Gubernur Jenderal di Batavia dengan beslit yang bertanggal 16 Maret
1874, semenjak saat itu resmilah Banda Aceh Darussalam dikebumikan dan diatas
pusaranya ditegaskan Kutaraja sebagai lambang dari Kolonialisme.” Pergantian nama
ini  banyak  terjadi  pertentangan  di  kalangan  para  tentara  Kolonial  Belanda  yang
pernah bertugas dan mereka beranggapan bahwa Van Swieten hanya mencari muka
pada Kerajaan Belanda karena telah berhasil menaklukkan para pejuang Aceh dan
mereka meragukannya.112
Setelah 89 tahun nama Banda Aceh Darussalam telah dikubur dan Kutaraja
dihidupkan,  maka  pada  tahun  1963  Banda  Aceh  dihidupkan  kembali,  hal  ini
111 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
112 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
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berdasarkan  Keputusan  Menteri  Pemerintahan  Umum  dan  Otonomi  Daerah
bertanggal 9 Mei 1963 No. Des 52/1/43-43. Dan semenjak tanggal tersebut resmilah
Banda Aceh menjadi nama ibukota Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam bukan lagi
Kutaraja hingga saat ini.
Sejarah  duka  kota  Banda  Aceh  yang  masih  segar  dalam  ingatan  adalah
terjadinya bencana gempa dan tsunami pada hari Minggu tanggal 26 Desember 2004
telah  menghancurkan  sepertiga  wilayah  Kota  Banda  Aceh.  Ratusan  ribu  jiwa
penduduk  menjadi  korban  bersama  dengan  harta  bendanya  menambah  kegetiran
warga Kota Banda Aceh. Bencana gempa dan tsunami ini dengan kekuatan 8,9 SR
tercatat sebagai peristiwa terbesar sejarah dunia dalam masa dua abad terakhir ini.113
b. Visi dan Misi Pemerintah Kota Banda Aceh
1) Visi114
Terwujudnya Kota Banda Aceh yang gemilang dalam bingkai syariah.
2) Misi115
a) Meningkatkan pelaksanaan syariat Islam dalam bidang penguatan
aqidah, akhlak, ibadah, muamalah, dan syiar islam.
b) Meningkatkan kualitas pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan 
olahraga.
113 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
114 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
115 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
68
c) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pariwisata dan 
kesejahteraan masyarakat
d) Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
e) Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik
f) Membangun infrastruktur kota yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan
g) Memperkuat upaya pemberdayaan perempuan dan perlindungan 
anak.
2. Struktur Organisasi Pemerintah Kota Banda Aceh
a. Pejabat Struktural Pemerintah Kota Banda Aceh116
Wali Kota : H. Aminullah Usman, SE.Ak, MM.
Wakil Wali Kota : Drs. H. Zainal Arifin
Sekretaris Daerah : Ir Bahagia Dipl SE
Pejabat lainnya :
 N
O
NAMA JABATAN
1  Bachtiar, S.Sos Asisten Pemerintahan, Keistimewaan dan 
Kesejahteraan  Rakyat
116 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017
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2  Iskandar, S.Sos Asisten Perekonomian dan Pembangunan
3  M. Nurdin, S.Sos Asisten Administrasi Umum
5  Mairul Hazami, SE, M.Si Kepala Dinas Syariat Islam
6  Syaridin, S.Pd, M.Pd
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
       
7
 Dr. Media Yulizar, M.Ph
Kepala  Dinas  Pemberdayaan  Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana.
8  
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang
9  Drs. Muzakkir, M.Si Kepala Dinas Perhubungan
11  Drs. Syahrullah Kepala Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil
12  Rizal Junaedi, SE Kepala Dinas Koperasi, 
UKM dan Perdagangan
13
 Ir. T. Iwan Kusuma
Kepala Dinas Pangan, 
Pertanian, Kelautan dan 
Perikanan
14  Drs. Rizha, MM Kepala Dinas Pariwisata
15  Jalaluddin, ST, MT Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan 
Kawasan Permukiman
16 Kepala Dinas Komunikasi, Informatika 
dan Statistik
17  Drs. T. Samsuar, M.Si Kepala Dinas Lingkungan Hidup, 
Kebersihan dan Keindahan
18  Kepala Dinas Sosial
19  Drs. Ridwan Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan
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20  dr. Warqah Helmi Kepala Dinas Kesehatan
21  Zahrol Fajri, S.Ag, MH Kepala Dinas Pendidikan Dayah
22 Kepala Dinas Tenaga Kerja
23  Mukhlis, SH Kepala  Dinas  Penanaman  Modal  dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
24  Ir. Zulkifli Syahbuddin, MM Kepala  Dinas  Pemberdayaan  Masyarakat
dan Gampong
25 M. Hasbi, S. Pd Plt Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga
26  Drs. Tarmizi, MM Kepala  Badan Kesatuan  Bangsa  dan
Politik
27  Drs. Purnama Karya, MM Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
28  Ir. Gusmeri, MT Kepala  Badan  Perencanaan,  Penelitian
dan Pengembangan
29  Dra. Emilia Sovayana Kepala  Badan  Kepegawaian  dan
Pengembangan SDM
30
 Fadhil, S.Sos, MM
Kepala  Badan  Penanggulangan  Bencana
Daerah
31 Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip
32  Yusnardi, S.STP Kepala  Satuan  Polisi  Pamong  Praja  dan
WH
33
 Dr. dr. Syahrul, Sp.S-K
Direktur RSUD Meuraxa
34  T. Novizal Aiyub, SE.Ak Dirut PDAM Tirta Daroy
35  Rita Puji Astuti, AP Inspektur Inspektorat
36  Ansarullah, S.Sos Sekretaris Dewan
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37
 Kepala  Sekretariat  Majelis  Pendidikan
Daerah
38
Kepala Sekretariat Majelis 
Permusyawaratan Ulama
39  Ida Priyatna, M.Ag
Kepala Sekretariat Baitu Mal
40 
 Rahmat SB Kepala Sekretariat Majelis Adat Aceh
41
 Camat Lueng Bata
42
 Faisal, S.STP Camat Kuta Alam
43
 Muhammad Rizal, S.STP Camat Baiturrahman
44 
 Aulia R. Dahlan, S.Sos Camat Ulee Kareng
45
 Drs. Fahmi, M.Si Camat Syiah Kuala
46
 Maswani, S.STP Camat Bandar Raya
47 
 Wahyudi, S.STP Camat Kuta Raja
48 
 Drs. Saiful Azhar Camat Jaya Baru
49 
 Ria Jelmanita, S.Sos Camat Meuraxa
50 
 Rosdi, ST Kabag Umum
51 
 Drs. Muzakkir Kabag Tata Pemerintahan
52 
 Azmi, SH Kabag Hukum
53 
 Arie Maula Kafka, S.Sos Kabag Keistimewaaan dan Kesejahteraan
Rakyat
54 
 Maulidar, SP, ME Kabag Administrasi Pembangunan
55 
 M. Ridha, S.STP, MT, M.Sc Kabag Administrasi Perekonomian
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56 
 Heru Triwijanarko, S.STP, 
M.Si
Kabag Organisasi
57 
 Dody Haikal, S.STP Kabag Hubungan Masyarakat
58 
 Kabag  Layanan  Pengadaan  Barang  dan
Jasa.
59
Drs. T. Hazensyah Kepala  Sekretariat  Majelis  Pendidikan
Daerah
60
Drs. Dwi Putrasyah Staf  Ahli  Bidang  Keistimewaan,
Kemasyarakatan,  dan  Sumber  Daya
Manusia.
61
Ir. Syukri, M. Sc Staf  Ahli  Bidang  Ekonomi,  Keuangan,
dan Pembangunan.
Tabel 4.1. Pejabat Struktural Pemerintah Kota Banda Aceh
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b. Struktur Organisasi Pemerintah Kota Banda Aceh
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Kota Banda Aceh117
117 Di ambil dari www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah, di akses pada 15 Desember 2017. 
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B. Hasil Penelitian
1. Strategi  Komunikasi  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam
Mempromosikan Wisata Halal 
Wisata  halal  mulai  menjadi  gencar  di  perbincangkan  sejak  Provinsi  Aceh
memenangkan penghargaan dalam  Halal Touris Award  pada tahun 2016 yang lalu.
Jadi  itu  merupakan  salah  satu  motivasi  pemerintah  untuk  terus  mengembangkan
wisata  halal  itu  sendiri  selain  juga  penyelenggaran  wisata  halal  ini  merupakan
Peraturan  Walikota  (Perwal)  Banda  Aceh  Nomor  17  Tahun  2016  Tentang
Penyelenggaraan Wisata Halal,  yang mana dalam Perwal tersebut terdapat 17 pasal
yang mengatur destinasi wisata halal, akomodasi, penyedia makanan dan minuman,
hingga  pembinaan,  pengawasan  dan  koordinasi  wisata  halal.  Untuk
menyelenggarakan wisata halal tersebut, tentunya Pemeritah Kota Banda Aceh butuh
melakukan  promosi  kepada  calon  wisatawan  lokal  maupun  asing. Dalam  upaya
mempromosikan wisata halal ke calon wisatawan, tentunya harus mempunyai strategi
yang  baik,  salah  satu  strategi  yang  harus  dimiliki  adalah  strategi  komunikasi.
Begitupun dengan Pemerintah Kota Banda Aceh yang dalam hal ini tengah berupaya
mempromosikan  wisata  halal.  Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  Bachtiar
mengatakan bahwa:
“Tentu  strategi  komunikasi  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  yang  pertama
melakukan edukasi kepada masyarakat bahwa Banda Aceh telah berkomitmen
menyelenggarakan  wisata  halal.  Oleh  karena  itu  dimohon  partisipasi
masyarakat,  karena  bagaimanapun  hebatnya  Pemerintah,  maka  tidak  akan
terwujud jika masyarakat tidak mendukung. Edukasi telah dilakukan melalui
pelatihan  dan  sosialisasi.  Sosialisasi  kami  lakukan  kepada  masyarakat,
sedangkan pelatihan kepada pengusaha seperti perhotelan dan kuliner. 
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Strategi  yang  kedua  adalah  menyediakan  sarana  dan  prasarana  yang  kita
harapkan untuk dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh masyarakat. Strategi
ketiga  adalah  menyediakan  anggaran  untuk  pengembangan  wisata  halal.
Anggarannya secara keseluruhan hampir mencapai 10 miliar.
Strategi  keempat  adalah  pemerintah  juga  mempromosikan  wisata  halal  ke
level  nasional  dan  level  internasional.  Disamping  itu,  pemerintah  juga
melakukan  pengembangan  seni  budaya  yang  bersifat  keislaman  untuk
mengembangkan wisata halal.
Promosi  dilakukan  menggunakan  media  sosial,  juga  menggunakan  media
elektronik  dan  nonelektronik.  Yang  kedua  kami  memasang  baliho,  salah
satunya ada di Jakarta. ”118
Pemerintah  Kota  Banda  tidak  berjalan  sendirian  dalam  mempromosikan
wisata halal. Mereka juga di bantu oleh pihak-pihak terkait dengan Dinas Pariwisata
sebagai leading sector, selain itu terlibat juga Dinas Syariat Islam, Dinas Kesehatan,
MPU, dan juga Duta Wisata Banda Aceh. Duta Wisata Kota Banda Aceh mempunyai
peran  khusus  terhadap  pelaksanaan  wisata  halal,  mereka  turut  membantu  untuk
mempromosikan  wisata  halal.  Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  Maghfirah
Mukammil, mengatakan bahwa: 
“Duta  wisata  merupakan  media  dari  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  untuk
mempromosikan wisata  halal,  mereka  mengcreated kami duta wisata disini
tujuannya untuk mensosialisasikan kepada masyarakat  luas,  dan  salah  satu
cara kami mensosialisakannya yaitu dengan program pastinya. Kami memiliki
program  tahunan  seperti  saweu  sikula untuk  mensosialisasikan  pariwisata
yang ada di kota Banda Aceh dan juga memperkenalkan wisata halal kepada
mereka.Banda Aceh sebagai  Ibukota provinsi  Aceh sudah menjadi  gerbang
wisata halal di Aceh.
Peran  khusus  dari  duta  wisata  adalah  kami  memiliki  keistimewaan karena
kami langsung di bawah dinas, jadi kami yang pertama mengetahui program
118 Hasil Wawancara dengan Bachtiar, Asisten Pemerintahan Keistimewaan dan 
Kesejahteraan Rakyat, Banda Aceh, 13 Desember 2017.
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dari  dinas.  Kami  itu  agennya  dinas  untuk  memberitahu  program  mereka
kepada masyarakat. Jadi kami yang pertama mempromosikan dan mengajak
teman-teman untuk ikut mempromosikan.”119
Selain  duta  wisata,  strategi  komunikasi  selanjutnya  dari  pemerintah  Kota
Banda Aceh adalah memaksimalkan peran mahasiswa. Dalam hal ini peran mahasiwa
dianggap sangat penting dalam mempromosikan wisata halal di Banda Aceh. Seperti
yang dikatakan oleh Bachtiar sebagai berikut:
“Mahasiswa itu kan termasuk orang yang hari ini merupakan generasi penerus
yang  memiliki  kompetensi  intelektualitas  yang  luar  biasa,  mereka  juga
merupakan agen-agen promosi wisata halal Kota Banda Aceh. Jadi menjadi
corong sebenarnya. Anda hari ini pergi ke Medan atau Jakarta, sampai disana
mengatakan  Banda  Aceh  enak,  bagus,  aman.  Melalui  media  sosial,  anda
mengirim gambar PLTD Apung itu juga orang akan bertanya dimana itu. Jadi
dapat dikatakan mahasiswa sebagai agen promosi, agen pariwisata baik secara
media  sosial  maupun  secara  perjalanan.  Setelah  itu  satu  hal,  mahasiswa
diharapkan  juga  dapat  memberikan  masukan  tentang  bagaimana
pengembangan pariwisata di Kota Banda Aceh yang seharusnya dilakukan.”120
Demi terwujudnya wisata halal secara keseluruhan, Pemerintah Kota Banda
Aceh juga memperhatikan dari segi makanan yang dijual, baik itu dari pedagang di
tempat  wisata  seperti  Ulee  Lheue,  PLTD Apung,  Musium Tsunami,  Mesjid  Raya
Baiturrahman,  maupun  makanan  yang  dijual  oleh  pihak  perhotelan,  semua  harus
memiliki  sertifikasi  halal.  Khusus pedagang di tempat wisata,  masih banyak yang
belum memperoleh sertifikasi  halal  tersebut.  Sedangkan dalam bidang perhotelan,
Grand Nanggroe Hotel adalah hotel  yang sudah memenuhi kriteria sebagai wisata
119   Hasil Wawancara dengan Maghfirah Mukammil, Duta Wisata Banda Aceh Banda Aceh,
13 Desember 2017.
120 Hasil Wawancara dengan Bachtiar, Asisten Pemerintahan Keistimewaan dan 
Kesejahteraan Rakyat, Banda Aceh, 13 Desember 2017.
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halal, dan Hermes Hotel masih dalam proses menuju ke arah tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ridwan, dikatakan bahwa:
“Semua hotel di Banda Aceh harus berorientasi kepada wisata halal, mereka
tidak  boleh  lagi  melakukan  praktek-praktek  yang  melanggar.  Contoh
minuman  keras  misalnya,  walau  bintang  berapapun  di  Aceh  tidak  boleh
menyediakan  minuman  keras,  bintang  berapapun  tidak  boleh  menyiapkan
kolam renang yang bercampur antara laki-laki dan perempuan. Jika ada yang
melanggar, Satpol PP harus bertindak untuk menertibkan. Tugas kami selama
ini hanya mensosialisasikan.
Mengenai  makanan yang dijual,  balai  POM selalu  melakukan pengawasan
secara rutin. Sedangkan Dinas Syariat Islam tidak dilibatkan dalam melakukan
pengawasan terhadap makanan yang di jual oleh pihak hotel. Saya pikir, agar
dapat  disebut  sebagai  wisata  halal,  pemerintah  Kota  Banda  Aceh  harus
memperhatikan semua instrumen. Misalnya di sebuah restoran harus di jaga
betul  kebersihannya  terutama  pada  bagian  toiletnya,  karena  kebersihan
merupakan sebagaian dari iman. Jika kita bersih, para wisatawan dari Jakarta
pasti  akan mempromosikan bahwasanya Kota Banda Aceh merupakan kota
yang  bersih,  tempat  makannya  bersih,  mesjidnya  bersih,  jadi  itu  harus
diperhatikan.”121
Hotel merupakan salah satu hal yang mendukung terlaksananya wisata halal
secara  keseluruhan  di  Banda  Aceh,  oleh  sebab  itu  pemerintah  Kota  Banda  terus
berupaya melakukan sosialisasi tentang betapa pentingnya sertifikasi halal. Tidak ada
salahnya hotel yang ada di Banda Aceh mencontoh salah satu hotel yang bernuansa
Islam seperti yang ada di Jakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Fakhruddin
Lahmuddin, mengatakan sebagai berikut:
“Sulit  untuk  memastikan  bahwasanya  suatu  hotel  itu  syar’i  karena  tidak
semua  pemilik  hotel  memiliki  latar  belakang  syariah  dalam  bisnis  dia.
Berbeda  dengan  hotel  yang  sering  saya  tempati  di  Jakarta,  hotel  Aliya.
Memang dari pemiliknya sudah menginginkan bahwa hotel dia adalah hotel
121 Hasil Wawancara dengan Ridwan, Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda 
Aceh,Banda Aceh, 09 Desember 2017.
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syar’i. Ia walaupun mencari nafkah disitu tapi memang sudah mengharuskan
tidak ada maksiat. Maka jika kita melihat hotel itu ada ditulis besar-besar di
dekat pintu lift dan di setiap lantai bertuliskan “Dilarang keras pasangan yang
tidak sah masuk ke dalam kamar.” Kemudian di setiap ada dibuat masjid di
hotelnya untuk salat lima waktu dan salat Jumat. Lalu mereka juga menyewa
imam  untuk  mengimami  salat  dan  mesti  hafidz,  serta  karyawannya  di
tertibkan waktu salatnya. Begitulah yang terjadi jika pemilik hotelnya ingin
memiliki hotel syar’i.
Berbeda dengan di Banda Aceh ini mohon maaf sebagian sudah punya Cina.
Hermes, Grand Nanggroe, yang baru sekarang Kryad itu umumnya hotel di
Banda Aceh sekarang yang punya Cina. Nah kalau pemiliknya Cina, dia mana
mau  punya  konsep  syar’i.  Mereka  dipaksa  oleh  qanun  Aceh  ini  yang
mengharuskan dia.” 122
Selain itu Ridwan mengatakan bahwa:
“Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  juga  harus  memperhatikan  dari  segi
transpotrasi wisatawan, seperti misalnya becak. Tarif dari becak ini juga harus
sesuai  ketetapan,  tidak boleh berbeda tarif  antara masyarakat  Aceh dengan
mayarakat luar Aceh. Dari hal kecil seperti itu orang dapat menilai bagaimana
Banda Aceh ini, ramah atau tidak, jujur atau tidak.123
Hal  ini  sesuai  dengan  yang  dikatakan  oleh  Bachtiar,  beliau  mengatakan
bahwa:
“Dalam proses promosi, pemerintah Kota Banda Aceh juga membuat sebuah
tulisan yang didalamnya berpesan bahwa “Peumulia Jamee Adat Geutanyoe”
(Memuliakan  tamu  adalah  adat  kita).  Pesan  tersebut  harus  dikembangkan
secara luas dan mendetail agar selaras dengan semboyan Kota Banda Aceh
aman  dan  tentram.  Strategi  komunikasi  seperti  itu  diharapkan  mampu
mempengaruhi minat wisatawan untuk dapat menikmati destinasi wisata halal
yang ada di Kota Banda Aceh. Sehingga dari hal tersebut diharapkan dapat
menjadi ajang promosi dari satu wisatawan kepada wisatawan lain.124 
122     Hasil Wawancara dengan Fakhruddin Lahmuddin, Tokoh Masyarakat Kota Banda 
Aceh Banda Aceh, 7 Desember 2017.
123   Hasil Wawancara dengan Ridwan, Bidang Dakwah Dinas Syariat Islam Kota Banda 
Aceh,Banda Aceh, 09 Desember 2017.
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Selain  memiliki  strategi  komunikasi  yang  baik,  tentunya  target  untuk
dijadikan tempat  promosi  juga harus  tepat,  dalam hal  ini  Pemerintah Kota Banda
Aceh bersama Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh sepakat untuk menentukan target
wisatawan. Azwar mengatakan bahwa:
“Secara umum yang menjadi target promosi adalah seluruh wisatawan, namun
jika berbicara wisata halal target utamanya adalah seluruh muslim di dunia,
walaupun wisata ini tidak tertutup untuk kaum nonmuslim. Namun sebelum
itu tentunya pemerintah akan berjuang untuk memantaskan diri untuk dapat
disebut wisata halal dalam seluruh aspek.125
Pemerintah Kota Banda Aceh dan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh sudah
menjalankan strategi komunikasi mereka guna mampromosikan wisata halal dengan
sangat baik, berdasarkan hasil wawancara dengan Nur Eliya mengatakan bahwa :
”Menurut  saya  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dan  Dinas  Pariwisata  Kota
Banda Aceh sudah melakukan strategi komunikasi dengan sangat tepat untuk
mempromosikan wisata halal, itu terlihat dari usaha mereka yang sangat serius
sejak beberapa tahun yang lalu, dan mereka selalu berkordinasi dengan MPU
Kota  jika  ada  suatu  dan  lain  hal.  Dan  menurut  saya  strategi  komunikasi
Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  sudah  tepat  karena  usaha  ke  arah  promosi
wisata  halal  sudah  dilakukan  sejak  beberapa  tahun  yang  lalu,  dan  juga
program kerja mereka sudah banyak.
Berbicara mengenai tindakan yang dilakukan jika ada yang menjual makanan
dan minuman yang tidak halal adalah sesuai dengan Qanun SJPH, ada sanksi
bagi yang melanggar menjual makanan dan minuman tidak halal, saya rasa
masyarakat  perlu  disosialisasikan  dulu  Qanun  tersebut,  baru  bisa  diambil
tindakan sesuai Qanun, karena jika tidak disosisalisasi mereka bisa berdalih
tidak tahu. Qanun Aceh no.8 tahun 2016, di Qanun tersebut dikatakan bahwa
124 Hasil Wawancara dengan Bachtiar, Asisten Pemerintahan Keistimewaan dan 
Kesejahteraan Rakyat, Banda Aceh, 13 Desember 2017
125 Hasil Wawancara dengan Azwar, Kasi Informasi Sumber Wisata Dinas Pariwisara Kota 
Banda Aceh, Banda Aceh, 3 Desember 2017.
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hukuman cambuk 60 kali atau penjara paling lama 60 bulan atau denda 60
gram emas murni.”126
Dapat dikatakan bahwa MPU mendukung penuh program pemerintah Kota
Banda  Aceh  untuk  mempromosikan  wisata  halal,  mereka  siap  membantu  dalam
bidang promosi, sosialisasi, bahkan MPU juga sudah melakukan penelitian tentang
kesiapan masyarakat Banda Aceh dalam menyambut wisata halal ini.
Fakhruddin Lahmuddin mengatakan bahwa:
“Pemerintah mempunyai pekerjaan rumah yang sangat besar jika benar-benar
ingin  menjadi  wisata  halal  secara  keseluruhan,  beliau  menambahkan  jika
dilihat secara kasat mata (tanpa melakukan penelitian mendalam) apa yang
dilakukan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh masih belum optimal, buktinya
kita  masih  sering  mendengar  bahwa  hotel  sekarang  masih  sering  terjadi
pelanggaran syariat, dan masih jauh dari kata-kata hotel syar’i. Begitu juga
masih  banyak  tempat-tempat  usaha  yang  masih  belum memiliki  sertifikasi
halal.  Jadi,  pemerintah memiliki  pekerjaan rumah yang banyak jika dilihat
dari kasat mata.127
Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  strategi  komunikasi
Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal  di  Banda Aceh
sudah terjadi sejak beberapa tahun yang lalu. Mereka mempromosikan wisata halal
ini  dengan berbagai  strategi,  mulai  dari  melakukan sosialisasi  kepada masyarakat,
kemudian melakukan pelatihan serta memberikan bekal pengetahuan kepada pelaku
usaha wisata halal tentang pentingnya sertifikasi halal. Pemerintah juga membentuk
126 Hasil Wawancara dengan Nur Eliya, Humas MPU Kota Banda Aceh, Banda Aceh, 12 
Desember 2017.
127 Hasil Wawancara dengan Fakhruddin Lahmuddin, Tokoh Masyarakat Kota Banda Aceh 
Banda Aceh, 7 Desember 2017.
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lembaga duta wisata yang langsung berada di bawah Dinas Pariwisata Kota Banda
Aceh,  dan  lembaga  duta  wisata  ini  juga  mempunyai  peran  khusus  dalam
mempromosikan wisata halal. Pemerintah juga sangat berharap kepada mahasiswa,
diharapkan  peran  penting  mahasiswa  sebagai  kaum intelektual  tinggi  untuk  turut
mempromosikan wisata halal dimanapun mereka berada.
Selain itu, pemerintah Kota Banda Aceh juga turut melibatkan beberapa dinas
guna untuk membantu mewujudkan wisata  halal  secara  keseluruhan,  di  antaranya
Dinas  Pariwisata,  Dinas  Kesehatan,  Dinas  Syariat  Islam,  dan  juga  Majelis
Pemusyawaratan Ulama. Jadi dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi Pemerintah
Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal di Banda Aceh sudah sangat
baik, dan diharapkan agar ke depan dapat menjadi lebih baik dan jauh lebih baik lagi
dari sebelumnya.
Dari  uraian  di  atas  dapat  kita  simpulkan  bahwasanya  strategi  komunikasi
Pemerintah  Kota  Banda Aceh dalam mempromosikan wisata  halal  adalah  sebagai
berikut:
a. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau
masyarakat.  Sosialisasi  juga  bisa  disebut  sebagai  proses  belajar  mengajar.128
128    Muin Idianto, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga,2006) hal. 34.
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Pemerintah Kota Banda Aceh melalukan sosialisasi kepada masyarakat agar mereka
mengetahui  maksud dari  wisata  halal,  dan  agar  mereka  yang pada  awalnya tidak
peduli  terhadap wisata  halal  menjadi  peduli.  Proses  promosi  secara  sosialisasi  ini
dilakukan bukan hanya kepada masyarakat umum saja, tetapi juga kepada pedagang-
pedagang agar mereka menjual  makanan dan minumna yang halal,  termasuk juga
kepada pengusaha hotel terutama di bagian restaurannya.
Strategi  komunikasi  secara  sosialisasi  ini  masih  terus  dilakukan  oleh
Pemerintah Kota Banda Aceh tentunya dengan dibantu oleh Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh dengan tujuan agar masyarakat dan pedagang-pedagang mau membantu
pemerintah untuk mewujudkan wisata halal secara keseluruhan di Banda Aceh.
b. Promosi Menggunakan Media
Strategi  komunikasi  pemerintah Kota Banda Aceh yang selanjutnya  adalah
melakukan  promosi  dengan  memanfaatkan  media,  baik  itu  media  cetak,  media
elektronik,  maupun  media  sosial.  Promosi  dengan  media  cetak  sudah  dilakukan
melalui  koran,  majalah,  brosur,  billboard,  maupun  baliho-baliho  yang  berisikan
tentang destinasi wisata halal di Banda Aceh. 
Sedangkan media elektronik yang digunakan untuk mempromosikan wisata
halal  adalah radio,  internet,  dan televisi  lokal.  Pemerintah Kota Banda Aceh juga
tidak  lupa  menggunakan  media  sosial,  karena  untuk  mengikuti  perkembangan
tekhnologi zaman sekarang yang mana masyarakat cenderung lebih aktif  di sosial
media  mereka.  Mereka  memanfaatkan  facebook,  twitter,  instagram untuk
menampakkan kepada calon wisatawan tentang wisata halal  di  Kota Banda Aceh.
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Pemerintah  juga  memanfaatkan  media  sebagai  sarana  promosi  jika  mereka
melakukan event-event seperti festival halal food, festival kopi Aceh, dan lain-lain.
Gambar  4.2   Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  sedang  melakukan  koordinasi
dengan  grup  Band  Apache  terkait  pembuatan  video  iklan
pariwisata halal.129
Pada gambar di  atas  terlihat  Pemerintah  Kota  Banda Aceh melalui  bidang
promosi  sedang  melakukan  koordinasi  bersama  tim  video  maker yang  akan
melakukan pembuatan video iklan pariwisata halal,  di gambar tersebut tim sedang
melakukan pemaparan storyline pada iklan tersebut. Terlihat juga anggota dari grup
band Apache yang bekerjasama dalam pembuatan video tersebut.
c. Kerjasama dengan Instansi Lain
Pemerintah Kota Banda Aceh tidak bekerja  sendiri  dalam mempromosikan
wisata  halal  ini,  mereka  bekerjasama  dengan  pihak-pihak  terkait  seperti  Dinas
129 Instagram Dinas Pariwisata Banda Aceh, di unggah 11 Oktober 2017
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Pariwisata  Kota  Banda  Aceh,  Dinas  Syariat  Islam Kota  Banda  Aceh,  MPU Kota
Banda Aceh, dan juga dengan lembaga Duta Wisata Kota Banda Aceh yang disebut-
sebut sebagai agen promosi dari wisata halal. Selain itu Pemerintah Kota Banda Aceh
juga  mengharapkan  kerjasama  dengan  mahasiswa  yang  dinilai  mempunyai
intelektualitas  yang  tinggi,  mereka  mengharapkan  mahasiswa  untuk  aktif
mempromosikan wisata  halal  ke sosial  media mereka,  karena informasi  dan iklan
akan dengan cepat tersebar melalui sosial media.
Tempat  wisata  yang  menjadi  favorit  untuk  di  kunjungi  di  tahun  2017  ini
adalah PLTD Apung, boat di atas rumah, dan makam Syiah Kuala. Berikut ini adalah
total pengunjung sejak Januari 2017 sampai September 2017:
a. PLTD Apung
Bulan Lokal Asing
Januari 29.492 1.85
Februari 22.948 1.635
Maret 28.756 2.442
April 49.925 1.785
Mei 70.882 1.179
Juni 7981 18
Juli 22.979 661
Agustus 29.541 986
September 49.119 1.689
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 8.284.642 167.558     Sumber Data Dinas Pariwisata Kota Banda  Aceh.
                 Tabel 4.2 Tabel kunjungan wisatawan lokal dan asing pada PLTD
Apung.
b. Boat di Atas Rumah
Bulan Lokal Asing
Januari 4.108 2.194
Februari 2.645 1.898
Maret 3.231 3.758
April 56.032 2.212
Mei 14.305 1.261
Juni 3.533 564
Juli 6.017 1.564
Agustus 5.946 2.263
September 5.042 1.973
 86.554 17.687    Sumber Data Dinas Pariwisata Kota Banda  Aceh.
                 Tabel 4.3 Tabel kunjungan wisatawan lokal dan asing pada Boat di
atas rumah.
c. Makam Syiah Kuala
Bulan Lokal Asing
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Januari 8.900 600
Februari 6.468 411
Maret 3.770 240
April 5.400 480
Mei 5.004 319
Juni 1.937 97
Juli 1.394 90
Agustus 3.938 117
September 3.600 325
 40.411 2.679    Sumber Data Dinas Pariwisata Kota Banda  Aceh.
                 Tabel 4.4 Tabel kunjungan wisatawan lokal dan asing pada
Makam Syiah Kuala
Sedangkan untuk sertifikasi halal, sudah banyak tempat usaha yang
tersertifikasi halal, yaitu sebagai berikut:
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DAFTAR PRODUK BERSERTIFIKASI HALAL LPPOM MPU ACEH 
TAHUN 2017
NO NO. SERTIFIKAT JENIS PRODUK NAMA PRODUK NAMA PERUSAHAAN ALAMAT PERUSAHAAN
MASA BERLAKU
MULAI BERAKHIR
1 14160000020217 Restoran
Restoran Hotel Grand
Permata Hati
CV. Hotel Grand Permata
Hati
Jl. Sultan Iskandar Muda No. 17, Gp. Blang
Oi, Kec. Meuraxa, Kota Banda Aceh 4-Feb-17 3-Feb-20
2 14100000130217
1. Brownies Kupi
2. Brownies Blueberry
3. Brownies Marble
4. Brownies Pandan
5. Brownies Coklat
Cheese
6. Brownies Kupi Talas
7. Brownies Coklat
8. Brownies Tiramisu
Kupi Brownies Atjeh PT. Khazanah Aceh Jaya
Jl. Ratu Safiatuddin No. 50 Peunayong, 
Kec. Kuta Alam, Banda Aceh.
17-Feb-17 16-Feb-20
3 14190000020317 Susu Kedelai IRASAFIKA IRASAFIKA Jl. Cut Adjalil Ds. Peulanggahan Lr. 1 No. 
108, B.Aceh
20-Mar-17 19-Mar-20
4 14100000140317
1. Pisang Sale Goreng
2. Sale Som
3. Emping
4. Sagon
5. Sepet Roll
6. Skipi
7. Cake Emping
8. Nastar
Tradisi Aceh Tradisi Aceh Jl. Khairil Anwar No. 64, Gp Peunayong, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh 20-Mar-17 19-Mar-20
5 14020000020317 Pemotongan Unggas Ayam Potong UD. Mitra Keluarga Jl. Kelapa, Gang Nangka, Kp. Baru, Kota
Banda Aceh
20-Mar-17 19-Mar-20
6 14020000030317 Pemotongan Unggas Ayam Potong CV. Ayam Potong Jl. Kelapa, Gang Nangka, Kp. Baru, Kota
Banda Aceh
20-Mar-17 19-Mar-20
87
7 14020000040317 Pemotongan Unggas Ayam Potong M. Nur_Cahaya Petir
Jl. T. Umar, Pasar Pagi Setui, Kota Banda
Aceh. 20-Mar-17 19-Mar-20
8 14120000090317 Minuman Herbal Instan Sereh Jahe Jaroe Get
Jl. Raja Siuroe No. 4, Gp. Pande, Kec. Kuta
Raja, Kota Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
9 14120000110317 Biji dan Bubuk Kopi Kopi Luwak Rumoh Aceh hCV. Rumoh Aceh
Jl. Rawa Sakti V No. 122 B Jeulingke Kec. 
Syiah Kuala, Kota Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
10 14110000010317 Coklat
1. Chocoffee
2. Cocoa UD. Bawadi Foods
Jl. Seulanga Gp. Pango Raya Kec. Ulee
Kareng, Kota Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
11 14200000010317 Kue Wirda Cake Wirda Cake
Jl. Taman Siswa No. 54 A, Merduati, Kec. Kuta
Raja, Kota Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
12 14120000020317 Air Minum Isi Ulang Rina RO Rina RO
Jl. Sultan Iskandar Muda KM. 3, Gp. Blang Oi, 
Kec. Meuraxa, Kota Banda Aceh. 27-Mar-17 26-Mar-20
13 14120000030317 Air Minum Isi Ulang Depot Air Mount Ie Depot Air Mount Ie
Jl.Soekarno-Hatta No. 16, Gp. Mibo, Kota
Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
14 14120000070317 1. Minuman Kopi2. Bubuk Kopi Blang Padang Coffee Blang Padang Coffee Jl. Imam Bonjol, Banda Aceh 27-Mar-17 26-Mar-20
15 14200000670415 Roti Atjeh Bakery Atjeh Bakery
1. Jl. Dr. Mohammad Hasan Gp. Suka Damai 
Kota Banda Aceh                                  
2. Jl. Panglima Polem No. 187, Gp. Peunayong 
Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh
2-Apr-17 1-Apr-20
16 14160000511214 Katering I-Qis Catering I-Qis Catering
Jl. AMD Komplek Rahmat, Gp. Penjeurat Kec. 
Banda Raya, Kota Banda Aceh 5-May-17 4-May-20
17 14020000050517 Pemotongan Kambing Rumah Potong Hewan UD. Na Raseuki Jl. Angsa No. 26, Gp. Ateuk Deah Tanoh, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh 5-May-17 4-May-20
18 14010000020517 Daging Kambing Daging Kambing UD. Na Raseuki
Jl. Angsa No. 26, Gp. Ateuk Deah Tanoh, Kec. 
Baiturrahman, Kota Banda Aceh 5-May-17 4-May-20
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19 14200000020517
Kue Basah dan Kue
Kering Rumoh Kue Rumoh Kue
Jl. Tgk. Chik Diribe No. 5, Desa Lampaloh, Kec. 
Lueng Bata, Kota Banda Aceh 18-May-17 17-May-20
20 14100000590415 Peyek Adex Peyek Adex Peyek
Gp. Cot Mesjid Kec. Lueng Bata Kota Banda
Aceh 18-May-17 17-May-20
21 14200000040817 Roti & Cake Nafisah Bakery & Cake Nafisah Bakery & Cake
Jl. T. Chik Di Pineung Raya No. 1 Komplek Villa
Citra Gp. Pineung Kec. Syiah Kuala Kota
Banda Aceh 14-Aug-17 13-Aug-20
22 14160000050817 Restoran
Restoran Grand
Nanggroe Hotel PT. Tri Bangun Perkasa
Jl. Tgk. Imum Lueng Bata, Gp. Cot Mesjid Kec. 
Lueng Bata Kota Banda Aceh 14-Aug-17 13-Aug-20
23 14160000060817 Restoran Hermes Restaurant Hermes Palace Hotel
Jl. T. Panglima Nyak Makam Gp. Lambuk Kec. 
Ulee Kareng Kota Banda Aceh 14-Aug-17 13-Aug-20
24 14120000050817 Bubuk Kopi
Temas Gayo Kopi
Arabika CV. Temas Mulia Jl. Lamreung Simpang 7 14-Aug-17 13-Aug-20
25 14020000060817 Pemotongan Unggas Ayam Potong Phetok
Jl. T. Umar, Pasar Pagi Setui, Kota Banda
Aceh. 14-Aug-17 13-Aug-20
26 14020000070817 Pemotongan Unggas Ayam Potong Anak Lanang I
Jl. T. Umar, Pasar Pagi Setui, Kota Banda
Aceh. 14-Aug-17 13-Aug-20
27 14200000050817 Roti dan Pizza Rotiku Rotiku
Jl. Jendral Sudirman No. 86 Gp. Geuceu Inem, 
Kec. Banda Raya Kota Banda Aceh 14-Aug-17 13-Aug-20
28 14200000060817 Klappertart Ratu Klappertart Ratu Klappertart Jl. T.M. Pahlawan, Lor. Mutia No. 6 Gp. PeunitiKec. Baiturrahman Kota Banda Aceh 14-Aug-17 13-Aug-20
29 14110000020917 Coklat Cilet Coklat Cilet Coklat
Jl. T. Iskandar Sp. BPKP, Desa Lambhuk, Kec. 
Ulee Kareng Kota Banda Aceh 18-Sep-17 17-Sep-20
30 14120000210917 Air Minum Isi Ulang Aqua 88 Aqua 88 Jl. Tgk Chik Dipineung Raya No. 68 KampungPineung Kec. Syiah Kuala Kota Banda Aceh 18-Sep-17 17-Sep-20
31 14190000030917 Asam Kana Loen Mita Loen Mita
Jl. Nuri I Gampong Blang Kec. Meuraxa Kota
Banda Aceh 18-Sep-17 17-Sep-20
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33 14190000780615 Pisang Sale
Tradisi Aceh, Red 
Golden dan Cap Pinto 
Aceh Emas UD. Tradisi Aceh
Jl. Khairil Anwar No. 64, Gp Peunayong, Kec. 
Kuta Alam, Kota Banda Aceh 28-Sep-17 27-Sep-20
34 14030000010917
1.Abon Ikan
2.Dendeng Ikan
3.Ikan Kayu
4.Nugget Ikan
5.Bakso Ikan
6. Dimsum
Thunus Saputra dan
Fish Jelly Thunnnus Saputra
Jl. TWK Raja Keumala
Gp. Merduati Kec. Kutaraja Kota Banda Aceh 28-Sep-17 27-Sep-20
35 14090000011017 Spagetthi Ratu Ratu Klappertart Jl. T.M. Pahlawan, Lor. Mutia No. 6 Gp. PeunitiKec. Baiturrahman Kota Banda Aceh 9-Oct-17 8-Oct-20
36 14170000021017 Sabun Cair Habil Soap Habil Soap
Jl. Tgk. Dikandang, No. 22 Gp. Pande Kec. 
Kuta Raja Kota Banda Aceh 10-Oct-17 9-Oct-20
37 14120000221017
- Biji dan Bubuk Kopi
Arabika Gayo
- Biji dan Bubuk Kopi
Robusta Gayo SYR Kopi Arabika Blend
UD. SYR Kopi Arabika
Blend
Jl. Dr. Mohd. Hasan No. 102 B, Gp. Suka
Damai Kec. Lueng Bata Kota Banda Aceh 10-Oct-17 9-Oct-20
38 14100000201017
- Kacang Goreng              -
Peyek                                -
Puding
- Kacang Goreng 
Cubarasa                        
- Sakhi Peyek                 
- Sakhi Puding Sakhifood
Jl. Pakeh Ali No. 7 Gp. Punge Jurong Kec. 
Meuraxa Kota Banda Aceh 10-Oct-17 9-Oct-20
39 14160000071117 Restoran GH Corner GH Corner
Jl. T. Panglima Nyak Makam Gp. Doy Kec. 
Ulee Kareng Kota Banda Aceh 2-Nov-17 1-Nov-20
40 1420000011117 Bakery & Cake Shop
Breadboy Bakery & 
Cake Shop
Breadboy Bakery & Cake
Shop
1. Jl. Ahmad Yani No. 2-3 Kota Langsa
2. Jl. T. Hasan Deh No. 125 A/B/C Gp. 
Beurawe Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh
3. Jl. Teuku Umar No. 23 - 25 Gp. Seutui Kec. 
Baiturrahman Kota Banda Aceh
4. Jl, T. Nyak Arief No. 146 Gp. Darussalam
Kec. Syiah Kuala Kota Banda Aceh
22-Nov-17 21-Nov-20
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41 14160000081117 Restoran Rumoh Aceh Rumoh Aceh
Jl. Rawa Sakti V No. 122 B Gp. Jeulingke Kec. 
Syiah Kuala Kota Banda Aceh 22-Nov-17 21-Nov-20
42 14160000091117 Restoran & Catering The Pantry
PT. Pantry Multirasa
Utama
Jl. Prof. Ali Hasyimi No. 1 Gp. Ilie Kec. Ulee
Kareng Kota Banda Aceh 22-Nov-17 21-Nov-20
43 14160000101117 Catering CV. Arnoby Bersaudara CV. Arnoby Bersaudara
Jl. Syiah Kuala No. 38 D Gp. Banda  Baru Kec.
Syiah Kuala Kota Banda Aceh 22-Nov-17 21-Nov-20
44 14200000141217
1. Aneka Donat
2. Aneka Bolu
3. Brownie
4. Roti
5. Puding
1. Mumtaz Cake &
Bakery
2. Great Donat
3. Brownies Keota
Radja
Mumtaz Cake & Bakery
Jl. Prof. Ali Hasyimi Desa Pangoe Raya Kec. 
Ulee Kareng Kota Banda Aceh 27-Dec-17 26-Dec-20
Tabel 4.6 Daftar produk bersertifikasi halal Lppom Mpu Aceh tahun 2017
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DAFTAR PRODUK BERSERTIFIKASI HALAL LPPOM MPU ACEH 
TAHUN 2016
NO NO. SERTIFIKAT JENIS PRODUK NAMA 
PRODUK
NAMA PERUSAHAAN ALAMAT PERUSAHAAN
MASA BERLAKU
MULAI BERAKHIR
1 14030001040216
Abon Ikan, Snack 
Ikan, Bilis Krispi 
Kerupuk Tiram, 
Rengginang Ikan, 
Bakso Ikan, Nugget 
Ikan, Otak-Otak Ikan, 
Ekado,  Kaki Naga, 
Sosis Ikan
                            
Aroma Food CV. Aroma
Jl. Cendana No. 55 Dusun Silva Lambaroeh 
Ulee
Pata Kec. Jaya Baru, Banda Aceh
29-Feb-16 28-Feb-18
2 14100001050216 kerupuk kulit Kerupuk kulit Aceh PO Aceh PO Jl.Rawa Sakti No. 78 Gp. Peuniti, Banda Aceh 29-Feb-16 28-Feb-18
3 14160001060216 Katering Katering BLUD UPTD Unit Produksi dan Jasa
Jl. Sulthan Malikul Shaleh Lhong Raya Banda 
Aceh 29-Feb-16 28-Feb-18
4 14030001110416 Ikan Kayu Kapal Tsunami UD. Tuna
Jl. Tanjung Lr. I gampong Lampulo Kec. Kuta 
Alam
Kota Banda Aceh 30-Apr-16 29-Apr-18
5 14110000010516 Coklat Batang Sweet Sachie Sweet Sachie
Jl. Sentosa No. 30 Kampong Laksana Kec. Kuta 
Alam
Kota Banda Aceh. 18-May-16 17-May-18
6 14020000010516
Usaha
Pemotongan UP. Ayam Segar UP. Ayam Segar
Jl. Teuku Umar, Pasar Seutui No. 26 Kec.
Baiturrahman Kota Banda Aceh 18-May-16 17-May-18
7 14120000330314 Juice Nozy Juice Nozy Juice
Jl. Mujahidin Lr. Beringin, No. 15. Gp. Lambaro
Skep, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh 20-Jun-16 19-Jun-18
8 14030000010616 Dendeng Ikan PO Teumeurah PO Teumeurah
Jl. Tgk. Ibrahim No. 33 B, Gp Alue Deah 
Tengoh, Kec. Meuraxa, Banda Aceh 15-Jun-16 15-Jun-18
9 14060000010616
1. Bumbu Rujak
Kawista Burak DIPUMAS FOOD
Jl. Lamreung, Meunasah Papeun, Kec. Ule 
Kareng, Banda Aceh 30-Jun-16 29-Jun-18
10 14200000020516
1. Pancake 2. 
Mochi Ratu Pancake Ratu Pancake
Jl. Jend. Ahmad Yani No. 67 Peunayong, Kota
Banda Aceh. 30-Jun-16 29-Jun-18
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11 14290000010616 Es Kristal Es Kristal CV. Muda Perkasa
Jl. Sultan Malikul Saleh No. 7, Gp. Lamlagang, 
Kota
Banda Aceh
30-Jun-16 29-Jun-18
12 14010000010916 Dendeng Daging Dendeng Sapi Blang 
Raya
UD. Balng Raya Jl. Atuek Jawo, Lr. Meuseudong No. 143, Gp. 
Ateuk
10-Sep-16 9-Sep-18
13 14120000050916
Jus Dalam
Kemasan My Juice CV. B&J Indonesia Group
Jl. T. Makan Pahlawan No. 10-12, 
Kec. Baiturrahman, Kota Banda 
Aceh
10-Sep-16 9-Sep-18
14 14160000010916 Restoran Restoran Canai Mamak Canai Mamak KL Jl. T. Umar No. 51, Seutui, Kota Banda Aceh 10-Sep-16 9-Sep-18
15 14160000020916 Restoran Restoran Hotel Rasamala Hotel Rasamala Jl. T. Umar No. 257, Seutui, Kota Banda Aceh 10-Sep-16 9-Sep-18
16 14160000030916 Restoran
Restoran Oasis Atjeh
Hotel Oasis Atjeh Hotel
Jl. T. Imum Lueng Bata No. 115, Kec. Lueng 
Bata, Kota Banda Aceh 10-Sep-16 9-Sep-18
17 14190000010916
Bubuk Kacang
Kedelai Zuhrah Zuhrah
Jl. Miruk Taman No. 26 Gp. Tanjong Deah, Lr. 
Jato, Kec. Darussalam, Kota Banda Aceh. 10-Sep-16 9-Sep-18
18 14030000020916 Dendeng Ikan Dendeng Ikan Tenggiri UD. Blang Raya Jl. Atuek Jawo, Lr. Meuseudong No. 143, Gp. Ateuk 10-Sep-16 9-Sep-18
19 14030000041016 Ikan Keumamah
Keumamah Chip Cap 
Ikan UD. Bawal
Jl. Kamboja, Lr. 1, Gp Lampulo, Kec. Kuta 
Alam, Kota Banda Aceh 25-Oct-16 24-Oct-18
20 14020000021116
Usaha 
Pemotonga
n Ayam BM BM
Jl. Teuku Umar, Pasar Seutui No. 24 
Kec. Baiturrahman Kota Banda Aceh 14-Nov-16 13-Nov-18
21 14120000101116 Air Isi Ulang Arra Water Arra Water Jl. S.A Johansyah Lr. Mutiara No. 5 Neusu Aceh 14-Nov-16 13-Nov-18
22 14250000011116 Jelly Pujell Dessert Pujell Dessert Plus Jl. Batara I No. 24, Lamjame, Kota Banda Aceh 14-Nov-16 13-Nov-18
23 14120000171216
Air Minum Isi
Ulang Anugrah RO Anugrah RO
Jl. Angsa, Dsn. Suka Jaya, Gp. Batoh, Kec. 
Lueng
Bata, Kota Banda Aceh 30-Dec-16 29-Dec-18
24 14020000031116
Usaha
Pemotongan
Ayam
Usaha Ayam Potong
"DAVID"
Usaha Ayam Potong 
"DAVID"
Jl. Pinggir Kali, Gp. Lamseupeung,  Kec. Lueng 
Bata
Kota, Banda Aceh
30-Dec-16 29-Dec-18
Tabel 4.5 Daftar produk bersertifikasi halal Lppom Mpu Aceh tahun 2016
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2. Hambatan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam  Mempromosikan  Wisata
Halal
Dalam melakukan  promosi  wisata  halal,  tentunya  pemerintah  Kota  Banda
Aceh mempunyai beberapa hambatan. Namun bukan berarti hambatan tersebut bisa
membuat mereka berhenti dan menyerah. Bachtiar mengatakan bahwa:
“Salah  satu  hambatan  yang  kita  temui  adalah  sulitnya  menyadarkan  para
pedagang tentang betapa penting sertifikasi halal untuk mereka miliki. Mereka
berfikir untuk apa sertifikasi, toh mereka Umat Islam, pasti menjual makanan
dan  minuman  yang  halal.  Padahal  sertifikasi  halal  ini  penting  untuk
membuktikan bahwa makanan dan minuman yang mereka jual memang betul-
betul halal. Namun hal itu tidak membuat kami menyerah dan berdiam diri,
kami  terus  melakukan  edukasi  dan  sosialisasi  kepada  pedagang  tersebut
tentang pentingnya sertifikasi halal pada usaha yang mereka jalankan. Selain
itu,  hambatan  juga  terdapat  dari  pihak  hotel,  bahwasanya  masih  ada  hotel
yang menyediakan minuman keras.
Jika  ada  hotel  yang  kedapatan  menjual  dan  menyediakan  minuman  keras,
maka para pelaku tersebut harus di hukum cambuk demi terjalannya syariat
Islam  di  bumi  Aceh  ini.  Untuk  saat  ini  sudah  ada  beberapa  hotel  yang
memenuhi standar wisata halal, salah satunya adalah hotel Grand Nanggroe,
sedangkan  hotel  Hermes  Palace  masih  sedang dalam proses  menuju  tahap
tersebut.
Pemerintah  juga  sebenarnya  belum  terlalu  fokus,  ini  disebabkan  oleh
keterbatasan anggaran yang kita miliki, karena setiap melaksankan kegiatan
itu  berdasarkan anggaran,  pada saat  anggaran terbatas,  maka fokus kepada
wisata  halal  itu  akan  sedikit.  Kalau  saya  sebutkan  angka  10  milyar
dibandingkan dengan beberapa dinas masih belum ada apa-apanya, masih jauh
kurang. Karena untuk pengembangan objek wisata itu sangat besar biayanya.
Itu termasuk hambatan internal, selain itu terbatasnya sumber daya aparatur di
bidang pariwisata  juga merupakan suatu kelemahan.  Sedangkan dari  faktor
eksternal adalah masih minimnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
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wisata halal. Dan juga duta wisata belum maksimal karena prosesnya masih
berjalan, kalau di persenkan sudah mencapai di angka 50% lebih.”130 
Berbeda dengan pemerintah Kota Banda Aceh, Maghfirah Mukammil selaku
duta wisata kota Banda Aceh mengakui bahwa: 
Hambatan  terbesar  ada  pada  masyarakat  yang  tidak  mau  menjaga  tempat
wisata,  terbukti  masih  banyak  masyarakat  yang  berfikiran  apa  pentingnya
pariwisata itu, masih banyak juga yang berfikir hal negatif dengan masuknya
wisatawan asing ke Banda Aceh akan merusak budaya kita dengan memakai
pakaian yang minim. itu adalah hambatan terbesar selama saya menjadi duta
wisata, karena menurut saya masyarakat Aceh terkenal memiliki watak dan
pendirian yang keras.131
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya setiap tindakan yang
dilakukan pasti akan ada hambatannya. Seperti yang dialami  pemerintah Kota Banda
Aceh ketika mempromosikan wisata halal di Kota Banda Aceh, hambatannya adalah
sebagai berikut:
a. Sulitnya  menyadarkan  para  pedagang  tentang  betapa  penting  sertifikasi  halal
untuk  mereka  miliki.  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  mengaku  kesulitan  untuk
menyadarkan para pedagang untuk memiliki sertifikasi halal pada makanan dan
minuman yang mereka jual. Padahal dalam Peraturan Walikota (Perwal) Banda
Aceh Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaran Wisata Halal pada pasal 7
dikatakan bahwa setiap pedagang harus mempunyai sertifikasi halal pada produk
130 Hasil Wawancara dengan Bachtiar, Asisten Pemerintahan Keistimewaan dan 
Kesejahteraan Rakyat, Banda Aceh, 13 Desember 2017.
131 Hasil Wawancara dengan Maghfirah Mukammil, Duta Wisata Banda Aceh Banda Aceh, 
13 Desember 2017.
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mereka, dan ini harusnya di patuhi oleh para pedagang makanan dan minuman.
Akibatnya  hingga  saat  ini  masih  banyak  pedagang-pedagang  yang  belum
memiliki  sertifikasi  halal  pada  produk  yang  mereka  jual.  Hal  ini  disebabkan
karena proses pembuatan sertifikasi halal tersebut yang rumit dan membutuhkan
waktu  yang  lama,  sehingga  membuat  para  pedagang  enggan  untuk  mengurus
sertifikasi halal tersebut. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada pemerintah
Kota  Banda  Aceh  agar  sudi  kiranya  mempermudah  proses  dan  prosedur
perngurusan  sertifikasi  halal  ini,  dapat  dicontoh  seperti  pembuatan  SIM yang
prosesnya bisa selesai dalam satu hari. 
b. Masih  kurangnya  kesadaran  masyarakat  untuk  menjaga  tempat  wisata  dari
kebersihan  tempat  wisata  itu  sendiri.  Hambatan  ini  yang  sering  terjadi  pada
tempat wisata dimanapun, banyak sampah dan plastik-plastik berserakan, hal ini
terjadi  karena  kurangnya  kesadaran  untuk  menjaga  kebersihan  tempat  wisata.
Sayangnya  ini  juga  terjadi  di  tempat  ibadah,  seperti  pada  Mesjid  Raya
Baiturrahman.  Penulis  menyarankan  kepada  seluruh  pengunjung  Mesjid  Raya
Baiturrahman agar sama-sama menjaga kebersihan lingkungan Mesjid, karena itu
merupakan tempat  beribadah.  Menjaga  kebersihan Mesjid juga sudah menjadi
tanggung jawab kita bersama.
c. Masih  kurangnya  sumber  daya  manusia  yang  kompeten  dalam  bidang
kepariwisataan. Salah satu tujuan pemerintah mengadakan edukasi dan sosialisasi
tentang wisata halal kepada masyarakat adalah untuk membentuk sumber daya
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manusia yang kompeten dalam bidang kepariwisataan, agar ke depan hambatan
ini tidak terjadi lagi. Akibat kurangnya sumber daya manusia, ini menghambat
dalam bidang melakukan event ataupun ide untuk pembuatan iklan menjadi tidak
banyak kreatifitas yang muncul. Untuk itu penulis sarankan kepada Pemerintah
Kota Banda Aceh untuk juga mengajak mahasiswa untuk berpartisipasi  dalam
kegiatan  ataupun  program  pemerintah  yang  terkait  dengan  kepariwisataan.
Nantinya, mahasiswa ini akan terus ikut membantu program pemerintah dalam
jangka panjang, sehingga hambatan tersebut bisa diminimalisir.
C. Analisis Data dan Pembahasan
1. Analisis Data
a. Analisis AIDDA
Dalam menjalankan strategi komunikasi untuk mempromosikan wisata halal
di Kota Banda Aceh, Pemerintah Kota Banda mengaplikasikan seluruh teori AIDDA
(Attention,  Interest,  Desire,  Decision,  Action)  Teori  AIDDA ini  merupakan bentuk
efek yang menjelaskan bagaimana khalayak mampu mencerna sebuah iklan hingga
membuatnya  mengambil  sikap  untuk  memiliki  apa  yang  ditawarkan  dalam  iklan
tersebut. Dalam hal ini, komunikator harus menimbulkan daya tarik tersendiri.132
Proses pentahapan komunikasi ini  mengandung maksud bahwa komunikasi
hendaknya  dimulai  dengan  membangkitkan  perhatian.  Dalam  hubungan  ini
komunikator harus menimbulkan daya tarik.  Pada dirinya harus dapat faktor  daya
132 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citrra Aditya 
Bakti, 2003), Hal. 304.
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tarik  komunikator  (Source  attractiveness).  Seorang  komunikator  akan mempunyai
kemampuan  untuk  melakukan  perubahan  sikap,  pendapat  dan  tingkah  laku
komunikasi  melalui  mekanisme  daya  tarik  jika  pihak  komunikan  merasa  bahwa
komunikator ikut serta dengannya, dengan kata lain pihak komunikan merasa adanya
kesamaan  antara  komunikator  dengannya,  sehingga  dengan  demikian  komunikan
bersedia  untuk  taat  pada  pesan  yang  dikomunikasikan  oleh  komunikator.  Sikap
komunikator  yang  berusaha  menyamakan  diri  dengan  komunikan  ini  akan
menimbulkan simpati komunikan pada komunikator.133
Dimulainya  komunikasi  dengan membangkitkan perhatian akan merupakan
awal  suksesnya  komunikasi.  Apabila  perhatian  komunikan  telah  terbangkitkan,
hendaknya disusul  dengan upaya menumbuhkan minat  (interest),  yang merupakan
derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang
merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan
yang  diharapkan  komunikator.  Bila  ada  hasrat  saja  pada  diri  komunikan,  bagi
komunikator  belum  berarti  apa-apa.  Sebab  harus  dilanjutkan  dengan  datangnya
keputusan  (decission),  yakni  keputusan  untuk  melakukan  kegiatan  (action)
sebagaimana  diharapkan  komunikator.134 Berikut  ini  adalah  strategi  komunikasi
Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam  mempromosikan  wisata  halal  dengan
menggunakan teori AIDDA:
133 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal.304
134 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal. 304
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1) Attention (Perhatian)
Attention (perhatian) adalah tahapan dimana komunikator harus bisa membuat
para konsumen sadar akan keberadaan produknya.135 Dalam hal ini, Pemerintah Kota
Banda Aceh selaku penyelenggara wisata halal harus membuat para konsumen atau
wisatawan sadar akan keberadaan wisata halal agar muncul perhatian dari wisatawan
terhadap wisata halal di Kota Banda Aceh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
Pemerintah Kota Banda Aceh telah  melakukan beberapa strategi  komunikasi  agar
produk yang bernama wisata halal ini menjadi diketahui oleh masyarakat luas. Salah
satu hal yang dilakukan adalah mengadakan sosialisasi bagi kelompok masyarakat
yang  terdiri  dari  kelompok  sadar  wisata,  tokoh  adat,  serta  tokoh  pemuda,  yang
diadakan di Hotel Lading Kota Banda Aceh tanggal 26 September 2017. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperkenalkan dan mempromosikan wisata halal kepada beberapa
kelompok  masyarakat  agar  masyarakat  sadar  bahwasanya  di  Banda  Aceh  sudah
terselenggara wisata halal.
135 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori…,  hal. 304
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Gambar  4.3  Sosialisasi  wisata  halal  kepada  kelompok  masyarakat  oleh
Pemkot Banda Aceh.136
Pada gambar di atas terlihat Pemerintah Kota Banda Aceh sedang melakukan
sosialisasi bagi kelompok sadar wisata, tokoh adat serta tokoh pemuda dalam rangka
wisata  halal.  Ini  merupakan  salah  satu  cara  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh
mempromosikan  wisata  halal  dengan  menggunakan  teori  attention pada  teori
AIDDA.
Promosi  selanjutnya  dilakukan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dengan
menyebarkan iklan-iklan dalam bentuk video iklan pariwisata halal yang bekerjasama
dengan beberapa pihak termasuk dengan Grup Band Apache, salah satu Grup Band
yang sedang terkenal di Aceh. Diharapkan melalui video tersebut dalam membantu
Pemerintah Kota Banda Aceh melakukan promosi wisata halal. 
2) Interest (Minat)
136 Instagram Dinas Pariwisata Banda Aceh, di unggah 26 September 2017
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Interest (minat) adalah tahapan dimana komunikator memberikan informasi
lebih  mendalam mengenai  informasi  produk,  membujuk dan  mampu memberikan
alasan kenapa konsumen harus memilih produk yang kita tawarkan, karena apabila
telah ada perhatian dari konsumen (wisatawan), maka langkah selanjutnya hendaklah
melakukan upaya untuk menumbuhkan rasa tertarik terhadap wisata halal di Banda
Aceh. Upaya pemerintah untuk menumbuhkan minat wisatawan adalah dengan cara
menyiapkan fasilitas dan sarana pariwisata halal agar para wisatawan yang berasal
dari  luar  Banda Aceh dengan mudah mendapatkan fasilitas dan sarana pariwisata
yang  diinginkan.  Hal  ini  dilakukan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  sesuai  dengan
Peraturan  Walikota  (Perwal)  Banda  Aceh  Nomor  17  Tahun  2016  Tentang
Penyelenggaraan Wisata Halal. 
Untuk menumbuhkan minat dari  wisatawan, Pemerintah Kota Banda Aceh
tentunya  harus  menyiapkan  fasilitas  dan  sarana  pariwisata  halal  yang  memadai,
seperti  fasilitas penunjang yang memudahkan bagi wisatawan  Muslim  untuk
melakukan  sholat,  hal  ini  sudah  dilakukan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dengan
sangat baik, terbukti sekarang pada destinasi wisata sudah sangat mudah ditemukan
tempat untuk sholat,  dan juga di setiap warung kopi ataupun kafe di Banda Aceh
harus memiliki ruang musholla. Selain itu, kemudahan dalam bidang transportasi juga
sudah mulai terasa dengan kehadiran bus Trans Koetaradja, yang juga bisa digunakan
oleh wisatawan.
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Gambar 4.4 Bus Trans Koetaradja137
Bus Trans Koetardja ini sangat membantu trasportasi para wisatawan untuk
mengunjungi tempat-tempat di Banda Aceh, Pemerintah Kota Banda Aceh untuk saat
ini sudah memiliki 16 unit bus Trans Koetaradja.
3) Desire (Hasrat)
Desire (hasrat)  tahapan memberikan penawaran yang tidak dapat ditolak   si
konsumen,  dimana agar  timbul  keinginan dan hasrat  untuk memilih  produk yang
ditawarkan,  karena setelah timbul rasa tertarik dari wisatawan, maka akan muncul
hasrat  atau rasa ingin memiliki.  Dalam hal ini  hasrat  dapat membentuk keinginan
wisatawan untuk menikmati wisata halal yang ada di Banda Aceh. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti,  yang menjadi daya tarik wisatawan mengunjungi Banda Aceh
dan menikmati objek wisatanya adalah karena keramahtamahan masyarakat Banda
Aceh dan khusus  untuk wisatawan Muslim tidak  perlu khawatir  karena  di  Banda
Aceh  sangat  mudah  untuk  mendapatkan  makanan  halal,  namun  tidak  menutup
kemungkinan wisatawan non muslim juga dapat menikmati wisata halal ini. 
137 Diambil dari www.news.detik.com, diakses pada 6 Februari 2018
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Dalam hal ini pemerintah Kota Banda Aceh melakukan strategi komunikasi
dengan memanfaatkan sosial media dengan cara memamerkan keindahan alam Kota
Banda Aceh dan mempromosikan wisata kuliner juga dari media sosial wisatawan.
Sebagai  contoh,  Ustad  Yusuf  Mansur  melalui  instastory  Instagram  miliknya
menunjukkan  betapa  nikmatnya  kelapa  muda  disantap  sambil  menikmati  suasana
pantai Ulee Lheue. Dari hal tersebut, para pengikut Ustad Yusuf Mansur di Instagram
bisa  timbul  hasrat  atau  keinginannya  untuk mencoba  hal  seperti  yang di  lakukan
Ustad Yusuf Mansur. 
Gambar  4.5   Foto  Ustad  Yusuf  Mansur  bersama  istri  sedang  menikmati
suasana di Pantai Ulee Lheue sambil minum kelapa muda.138
Ustad  Yusuf  Mansur  merupakan  salah  seorang  public  figure di  Indonesia,
salah satu hal yang dilakukannya sangat membantu untuk mempromosikan wisata
138 Instagram Yusuf Mansur, di unggah pada 23 Februari 2017
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halal di Banda Aceh karena ia mampu untuk mempengaruhi orang dan juga memiliki
jumlah follower di akun Instagram yang banyak, yaitu 1,8 juta follower.
4) Decision (Keputusan)
Decision (keputusan) adalah kelanjutan dari hasrat, karena apabila hanya ada
hasrat saja pada diri seorang wisatawan, bagi pengelola pariwisata belum apa-apa,
sebab harus adanya keputusan untuk mengunjungi. Dalam hal ini Pemerintah Kota
Banda Aceh harus memiliki program khusus untuk dapat mempengaruhi keputusan
dari wisatawan. Untuk itu pemerintah Kota Banda bersama Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh mengadakan beberapa event seperti lomba foto di Instagram “Wisata dan
Selfie”  dengan  tema  “Semangat  Wisata  Gemilang  dalam  Bingkai  Syariah”  pada
tanggal 1-20 Desember 2017. Selain untuk memperingati hari tsunami, acara tersebut
juga menjadi strategi komunikasi Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Kota Banda Aceh.
Gambar 4.6 Pengumuman Lomba Foto Instagram Wisata & Selfie.139
Selain itu Pemerintah Kota Banda Aceh juga mengadakan  2nd Internasional
Food  Festival yang  digelar  di  Gelanggang  Mahasiswa  Universitas  Syiah  Kuala,
139 Instagram Banda Aceh Tourism, di unggah 3 Desember 2017
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festival kopi Aceh, dan beberapa event lainnya untuk membuat keputusan wisatawan
mengunjungi dan menikmati wisata halal di Banda Aceh. 
5) Action (Tindakan)
Action (tindakan) adalah kelanjutan dari keputusan. Keputusan mengunjungi
dan menikmati objek wisata halal yang ada di Banda Aceh tidak berarti jika tidak
dilanjutkan  dengan  tindakan  untuk  mengunjungi  objek  wisata  tersebut.  Tindakan
inilah yang diharapkan oleh Pemerintah Kota Banda terhadap wisatawan, baik lokal
maupun mancanegara yang akan datang ke Banda Aceh dan hal  ini  menjadi poin
paling  penting  dalam  pengelolaan  wisata  halal  di  Kota  Banda  Aceh.  Untuk
mewujudkan hal  ini  pemerintah Kota Banda Aceh bekerja  sama dengan beberapa
travel  untuk  membuat  sebuah  paket  tur  wisata  di  Banda  Aceh,  kebanyakan  dari
wisatawan  tersebut  adalah  dari  Malaysia  yang  sangat  menyukai  budaya  serta
makanan yang ada di Banda Aceh. Terbukti dari hal tersebut banyak terlihat sekarang
wisatawan dari Malaysia menikmati wisata halal  di  Banda Aceh dengan di tuntun
oleh pihak travel. 
Jadi dari  beberapa hal diatas dapat kita simpulkan bahwasanya Pemerintah
Kota Banda Aceh telah melakukan strategi komunikasi dengan baik menggunakan
teori AIDDA dengan mempertimbangkan beberapa hal. Pemerintah Kota Banda Aceh
awalnya  melakukan  promosi  untuk  memunculkan  attention,  lalu  kemudian
memunculkan  interest  dari  wisatawan,  kemudian  muuncul  desire untuk  mencoba
wisata halal di Kota Banda Aceh, sehingga terbentuk  decision dan akhirnya timbul
action dari wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata halal di Kota Banda Aceh
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Hal tersebut sebaiknya mendapat apresiasi dari kita untuk terus mendukung program
kerja pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal.
b. Analisis SWOT
Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Kekuatan
(strengths)  dan  peluang  (opportunities),  namun  secara  bersamaan  dapat
meminimalkan  kelemahan (weakness)  dan  ancaman  (threats).  Proses  pengambilan
keputusan  selalu  berkaitan  dengan  pengembangan  misi,  tujuan,  strategi,  dan
kebijakan  perusahaan  atau  organisasi.  Hal  ini  disebut  dengan  analisis  situasi  dan
model yang paling populer untuk analisis situasi adalah analisis SWOT. Berikut ini
merupakan strategi komunikasi Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempromosikan
wisata halal menggunakan analisis SWOT:
1) Strengths (Kekuatan)
Strengths (kekuatan)  adalah faktor  yang menyebabkan suatu usaha mampu
bertahan dan berkembang seperti yang terdapat pada Pemerintah Kota Banda Aceh.
a) Daerah Syariat Islam
Pada dasarnya Aceh adalah daerah syariat Islam, sehingga sudah gampang
dibentuk wisata halal, dan sangat menjanjikan dalam pengelolaan wisata
halal ini.
b) Budaya Aceh
Masyarakat Banda Aceh dikenal dengan keramahtamahan dan budayanya.
Hal ini menjadi poin penting untuk menarik minat wisatawan berkunjung
ke Banda Aceh.
c) Pelayanan yang Baik Terhadap Wisatawan
Konsumen  merupakan  bagian  terpenting  dalam  suatu  usaha,  tanpa
konsumen semua produk yang dipasarkan akan sia-sia. Secara lebih luas,
Hermawan (2007) mengatakan bahwa  servis adalah sikap bertahan dan
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memenankan  persaingan  di  masa  depan,  jadi  sebuah  perusahaan  harus
mampu memberi pelayanan total  kepada masyarakat.140 Hal inilah yang
saat  ini  sedang  digencarkan  oleh  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam
pengelolaan wisata halal di Banda Aceh. 
d) Promosi yang Efektif
Promosi  yang  dilakukan  oleh  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam
memperkenalkan dan menjual wisata halal adalah melalui media,  event-
event seperti  seminar,  pameran,  serta  dari  mulut  ke mulut.  Promosi  ini
sudah  berjalan  dengan  baik  dan  juga  efektif,  serta  terbukti  dengan
kemenangan  yang  diperoleh  Aceh  dalam  World Halal  Tourism  Award
(WHTA) 2016.
Pemerintah Kota Banda Aceh harus bisa memanfaatkan hal tersebut sebagai
kekuatan  utama  untuk  mempromosikan  dan  menarik  minat  wisatawan  untuk
berkunjung  dan  menikmati  wisata  halal  di  Kota  Banda  Aceh.  Dukungan  oleh
beberapa faktor tersebut harusnya mampu menjadikan program promosi wisata halal
ini dapat berjalan lancar.
2) Weakness (Kelemahan)
Weakness (kelemahan) adalah situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan
dari suatu organisasi atau perusahaan yang dapat menghambat suatu usaha. Dalam
pengelolaan wisata halal di Banda Aceh yang menjadi kelemahan yaitu pengelolaan
wisata halal yang membutuhkan waktu relatif lama mengingat masyarakat juga harus
tahu betul apa itu wisata halal, serta masih banyak masyarakat yang belum terlalu
140 Burhan Bungin, Komunikasi Pariwisata (Tourism Communication), Pemasaran dan 
Brand Destinasi, Cet Ke 1, (Jakarta:Kencana, 2015) hal. 58. 
110
mendukung pengelolaan wisata halal ini,  padahal wisata halal inilah yang dimiliki
Banda Aceh saat ini dan sangat digencarkan pengelolaannya oleh Pemerintah Kota
Banda  yang  nantinya  akan  berdampak  bagi  masyarakat  sehingga  memunculkan
ekonomi  masyarakat.  Kelemahan  lainnya  adalah  prosedur  pengurusan  sertifikasi
wisata halal yang rumit serta memakan waktu lama, sehingga hal tersebut menjadi
alasan dari beberapa pedagang untuk tidak mengurus sertifikasi halal tersebut. Untuk
itu  penulis  sarankan  agar  pengurusan  sertfikasi  halal  ini  dapat  dipermudah,  dan
dipercepat proses pembuatannya. Seperti misalnya kita membuat SIM di Polres, dapat
selesai dalam hari itu juga, walaupun harus mengantri. Dan saran selanjutnya adalah
untuk  pedagang  yang  nantinya  akan  membuat  izin  usaha,  seharusnya  Pemerintah
mewajibkan sertifikasi halal tersebut sebagai persyaratan penerbitan izin usaha.
3) Opportunities (Peluang)
Opportunities (peluang) adalah faktor yang menguntungkan bagi perusahaan
yang akan melakukan usaha dan mengarah kepada kemajuan usaha tersebut. Saat ini
Banda Aceh memiliki peluang yang besar, beberapa diantaranya:
a) Daya tarik pariwisata halal yang beragam dan sudah berkembang. Saat ini
Banda Aceh sangat banyak dikunjungi oleh wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara. Salah satu negara yang paling banyak mengunjungi Banda
Aceh adalah Malaysia. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke
Banda  Aceh,  maka  akan  sangat  menguntungkan  bagi  para  pengelola
tempat wisata dan industri.
b) Perhotelan, restoran, serta jasa travel. 
c) Muslim friendly amenities (hotel, travel) sudah mulai berkembang.
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d) Kerjasama  dengan  organisasi  multinasional  untuk  mengembangkan
infrastruktur pariwisata halal.141
Peluang inilah yang sudah benar-benar dimanfaatkan oleh Pemerintah Kota
Banda Aceh dalam menerapkan strategi untuk mempromosikan wisata halal di Kota
Banda Aceh, dan hasilnya mereka berhasil memanfaatkan perluang tersebut menjadi
sebuah kekuatan.
4) Threats (Ancaman)
Threats  (ancaman) adalah faktor  yang kurang menguntungkan bagi  sebuah
perusahaan  dan  akan  berakibat  pada  kemunduran.  Ancaman  dalam  pengelolaan
wisata halal ini adalah persaingan dengan negara lain, dan yang menjadi pertanyaan
apakah Banda Aceh sudah siap untuk mewujudkan wisata halal ini serta harus siap
lebih  maju  dari  negara-negara  Muslim  lain.  Persaingan  yang  terjadi  dalam suatu
usaha merupakan suatu hal yang sangat biasa, karena dengan adanya pesaing maka
produsen  akan  membuat  produk  yang  lebih  baik  dari  pesaingnya  untuk  menarik
perhatian dan minat konsumen. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor pelayanan yang
baik terhadap wisatawan merupakan kekuatan utama dalam mewujudkan wisata halal
di Banda Aceh. Faktor ini dianggap sebagai kekuatan utama karena dengan pelayanan
yang baik terhadap wisatawan menyebabkan wisatawan betah dan ingin tinggal lama
di tempat yang dikunjunginya serta ingin kembali lagi untuk menikmati objek-objek
wisata halal tersebut. 
141 Data Berdasarkan Bahan Presentasi Oleh Aceh Halal Destination Team Pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh Dengan Tema Strategi Aceh Menuju World’s Best Halal 
Cultural Destination
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Sedangkan  untuk  kelemahan  dalam  pengelolaan  wisata  halal  ini  adalah
keterbatasan  pengetahuan  tentang  konsep  wisata  halal  itu  sendiri,  namun  hal  ini
bukan  berarti  kelemahan  yang  besar,  karena  masih  dapat  diatasi  dengan  selalu
melakukan  sosialisasi  terkait  pemahaman  mengenai  konsep  wisata  halal  tersebut
kepada wisatawan dan masyarakat pada umumnya. 
2. Pembahasan
Wisata halal adalah sebuah kegiatan wisata yang berkonsep pada unsur-unsur
keislaman,  dapat  dikatakan  halal  adalah  jika  tidak  ada  satupun  unsur  haram
didalamnya, jika terdapat unsur haram, maka wisata tersebut belum bisa dikatakan
sebagai wisata halal. Wisata halal pada dasarnya adalah wisata yang ditujukan untuk
wisatawan Muslim, namun tidak menutup kemungkinan wisatawan non-Muslim juga
dapat menikmati wisata halal ini. Konsep wisata halal pada umumnya adalah wisata
yang mengandung unsur halal dan telah bersertifikasi halal pada makanan, restoran,
perhotelan,  travel,  serta  pelayanannya.  Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh
Pavlove dalam Razzaq, Hall  dan Prayaq, bahwa wisata halal atau  Islamic tourism
didefinisikan sebagai pariwisata dan perhotelan yang turut diciptakan oleh konsumen
dan produsen yang sesuai dengan ajaran Islam. Artinya, wisata halal ini adalah wisata
yang berbasis ajaran Islam, yaitu sesuai dengan alquran dan hadist. Sebagai contoh
misalnya  pengolahan  makanan  dengan  cara  bersih,  tidak  menggunakan  pengawet
serta menggunakan bahan baku yang terjamin halal.  Selain itu,  juga perlu adanya
sertifikasi  halal  dan  label  BPOM terhadap  makanan  tersebut.  Tetapi  hal  ini  tidak
hanya terbatas pada makanan saja, namun perhotelan, jasa travel dan perjalanan, serta
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pelayanan juga termasuk di dalamnya. Sebagaimana yang terkandung dalam firman
Allah Q.S Al-Maidah: 88.
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah Telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya. "
Dari ayat di atas terkandung makna bahwa Allah memerintahkan kita untuk
memakan makanan yang bukan cuma halal, tetapi juga baik (halalan thayyiban) agar
tidak membahayakan tubuh kita. Bahkan perintah ini disejajarkan dengan bertaqwa
kepada Allah sebagai sebuah perintah yang sangat tegas dan jelas.
Dalam upaya mempromosikan wisata halal ini Pemerintah Kota Banda Aceh
merancang strategi  komunikasi  serta  koordinasi  yang  baik  dengan  para  pengelola
wisata halal di Banda Aceh, juga dengan wisatawan agar wisatawan merasa nyaman
berada  di  Banda  Aceh  untuk  menikmati  indahnya  wisata  halal  di  Banda  Aceh.
Berdasarkan  data  penelitian  dan  pengamatan  langsung  ke  lapangan  yang  telah
dilakukan pada Pemerintah Kota Banda Aceh adalah mensosialisasikan wisata halal
ini  kepada masyarakat,  kemudian  mengedukasi  pedagang serta  pemilik  hotel  agar
mereka juga peduli  dengan wisata  halal.  Kemudian yang penulis  dapatkan adalah
para  wisatawan  yang  berkunjung  ke  Banda  Aceh  kebanyakan  yang  berasal  dari
Malaysia.  Mereka sangat menyukai suasana di Banda Aceh yang menurut mereka
masyarakatnya sangat ramah, dan juga faktor makanan yang enak juga menjadi salah
satu  alasan  mengapa  mereka  betah  berwisata  halal  di  Banda  Aceh.  Salah  satu
makanan favorit wisatawan Malaysia adalah martabak telur, makanan yang tidak ada
di  negara  mereka.  Jika  mereka  sudah  merasa  makanannya  enak,  mereka  akan
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menanyakan bagaimana cara pembuatannya, dan mereka akan terus berkunjung ke
tempat itu selalu untuk membeli martabak telur tersebut.
Hal  itu  dimanfaatkan  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  untuk  menjadi  sarana
promosi  untuk wisatawan lain  yang berasal  dari  Malaysia.  Selain  itu,  Pemerintah
Kota Banda Aceh juga terus gencar melakukan sosialisasi serta memberikan edukasi
tentang wisata halal ini kepada masyarakat Banda Aceh sendiri guna meningkatkan
sumber daya manusia yang bergerak di bidang pariwisata. Pemerintah Kota Banda
Aceh juga menggandeng Duta Wisata untuk melakukan promosi yang baik mengenai
wisata halal dengan tujuan menciptakan image yang baik. Selanjutnya bekerja sama
dengan  badan  BPOM,  MUI  untuk  mengurus  sertifikasi  halal  terhadap  makanan,
restoran, travel, dan perhotelan. 
Pemerintah  Kota  Banda Aceh juga  sudah mempromosikan wisata  halal  ke
taraf internasional, maka tidak heran sekarang banyak wisatawan asing yang berasal
dari Jepang, Korea, Turki, dan lain-lain. Hal ini tentu menjadi peluang yang sangat
besar bagi Banda Aceh dalam mempromosikan Banda Aceh di bidang pariwisatanya,
terutama dalam pengelolaan wisata halal itu sendiri. 
Salah satu contoh nyata produk wisata halal  di  Banda Aceh adalah Masjid
Raya  Baiturrahman  Banda  Aceh  yang  telah  menjadi  icon wisata  Islami  Aceh.
Berdasarkan  hasil  observasi  peneliti  di  lapangan  melihat  bahwa  Masjid  Raya
Baiturrahman  bukan  hanya  dikunjungi  oleh  wisatawan  lokal  saja,  namun  juga
dikunjungi  oleh  wisatawan  mancanegara  yang  ingin  melihat  keindahan  yang
ditawarkan. Keindahan dan wajah baru Masjid Raya Baiturrahman yang mirip seperti
Masjid  Nabawi  di  Madinah  saat  ini  tentu  meningkatkan  jumlah  wisatawan.
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Meningkatnya jumlah wisatawan membuktikan bahwa pemerintah Kota Banda Aceh
dan para  pengelola  wisata  halal  Banda  Aceh  telah  berhasil  dalam menarik  minat
wisatawan untuk berkunjung ke Banda Aceh, terlebih lagi banyak wisatawan yang
merasa  puas  dan  ingin  kembali  lagi  ke  Banda  Aceh  setelah  masa  perjalanannya.
Pelayanan yang ditawarkan juga sudah berbasis Islami, salah satu contohnya adalah
penyediaan toilet dan tempat wudhu yang terpisah antara laki-laki dan perempuan,
dilarang memasuki masjid apabila tidak berbusana Muslim yang sesuai syariat, dan
bahkan telah tersedia bassment sebagai tempat parkir. Hal ini juga tidak terlepas dari
kerja keras Pemerintah Kota Banda Aceh pada periode sebelumnya.
Contoh  lain  adalah  PLTD  Apung,  sebuah  kapal  besar  yang  di  bawa  arus
tsunami menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan di Banda Aceh. Hampir
setiap sore hari selalu di penuhi oleh pengunjung baik itu wisatawan lokal maupun
wisatawan asing. Banyak orang yang mengabadikan foto di kapal bersejarah tersebut.
Beberapa contoh di atas adalah bukti nyata bahwasanya stategi komunikasi
Pemerintah Kota Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal sudah efesien dan
berjalan  dengan  baik,  walaupun  masih  ada  beberapa  pekerjaan  yang  harus
diselesaikan,  seperti  sertifikasi  halal  beberapa  pedagang  yang  belum  selesai,
kemudian  masih  ada  hotel  yang  menyediakan  diskotik,  namun  harus  di  akui
bahwasanya wisata halal di Banda Aceh sudah mulai terasa baik dalam skala nasional
maupun  internasional,  jadi  dapat  kita  simpulkan  bahwa  pemerintah  mampu
mempromosikan wisata halal Banda Aceh ke dunia. Namun masih belum mancapai
kata sempurna, karena kesempurnaan adalah milik Allah semata. Penulis mendapati
masih adanya hotel-hotel  yang menjual  minuman keras,  dan masih adanya terjadi
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pelanggaran di hotel, seperti tidak dipisahkannya tempat pemandian (kolam renang)
antara laki-laki dan perempuan. Untuk itu penulis menyarankan agar pemerintah Kota
Banda lebih membangun kerjasama lagi  dengan pihak hotel  supaya permasalahan
tersebut dapat diminimalisir bahkan dapat dihilangkan.
Penulis  juga  berharap  agar  nantinya  program wisata  halal  ini  dapat  terus
berjalan sampai  kapanpun,  karena inilah yang menjadi  ciri  khas  dari  Aceh secara
umum dan Banda Aceh secara khusus, berbeda dengan Bali yang mengusung wisata
biasa untuk menarik minat wisatawan asing, Banda Aceh dengan wisata halalnya juga
mmapu menjadi ikon untuk Indonesia di mata dunia. 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
1. Wisata  halal  mulai  menjadi  gencar  diperbincangkan  sejak  Provinsi Aceh
memenangkan penghargaan dalam  Halal Touris Award  pada tahun 2016 yang
lalu.  Jadi  itu  merupakan  salah  satu  motivasi  pemerintah  untuk  terus
mengembangkan wisata halal di Aceh secara umum dan di Banda Aceh secara
khusus dengan di bentuknya Peraturan Walikota (Perwal) Banda Aceh No. 17
Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Wisata Halal. 
2. Dalam upaya mempromosikan wisata halal ke calon wisatawan, tentunya harus
mempunyai  strategi  yang  baik,salah  satu  strategi  yang  harus  dimiliki  adalah
strategi komunikasi.  Strategi  komunikasi  Pemerintah Kota Banda Aceh dalam
mempromosikan wisata halal adalah:
a. Melakukan  edukasi  secara  khusus  kepada  para  pedagang  untuk  selalu
menyediakan makanan dan minuman yang halal, dibuktikan dengan adanya
sertifikasi halal pada setiap pedagang di Banda Aceh, dan juga untuk hotel.
b. Melakukan  sosialisasi  rutin  kepada  masyarakat  Kota  Banda  Aceh  tentang
pengetahuan terhadap wisata halal, agar pelaksanaanya dapat dilakukan oleh
setiap kalangan.
c. Membuat iklan-iklan serta baliho-baliho yang mempromosikan wisata halal
di Banda Aceh, baik di Aceh maupun di luar Aceh.
d. Memanfatkan media-media,  baik elektronik maupun media elektronik,  dan
juga media sosial.
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e. Memanfaatkan agen-agen promosi seperti duta wisata dan mahasiswa, serta
wisatawan itu sendiri untuk melakukan promosi Kota Banda Aceh kepada
rekanannya
3. Dalam upaya mempromosikan wisata halal  ke calon wisatawan,  tentunya  juga
menjumpai hambatan, hambatannya adalah:
a. Masih  kurangnya  kesadaran  masyarakat untuk menjaga  tempat  wisata  dari
kebersihan tempat wisata itu sendiri. 
b. Para pedagang  masih banyak yang belum mempunyai sertifikasi halal pada
produk mereka. 
c. Masih  kurangnya  sumber  daya  manusia  yang  kompeten  dalam  bidang
kepariwisataan.
B. Saran
1. Kepada pemerintah Kota Banda Aceh agar meningkatkan lagi kegiatan promosi
dan sosialisasi wisata halal. Mengingat Banda Aceh memiliki potensi yang luar
biasa  dalam  hal  wisata.  Kemudian  alangkah  lebih  bagusnya  jika  proses
pembuatan  sertifikasi  halal  dapat  dipermudah,  karena  hal  yang  membuat  para
pedagang malas membuat sertifikasi halal adalah prosesnya yang ribet dan lama.
2. Kepada  masyarakat  Banda  Aceh,  mari  sama-sama  membantu  pemerintah
mewujudkan Kota Banda Aceh menjadi tujuan dari wisata halal baik dalam skala
nasional maupun internasional.
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DAFTAR PERTANYAAN
Rumusan Masalah:
1. Bagaimana  strategi  komunikasi  Pemerintah  Kota  Banda  Aceh  dalam
mempromosikan wisata halal?
2. Apa saja  hambatan-hambatan  yang  dihadapi  Pemerintah  Kota  Banda Aceh
dalam mempromosikan wisata halal?
A. Strategi komunikasi
1. Strategi apa saja yang di gunakan untuk mempromosikan wisata halal? 
2. Media apa saja yg digunakan?
3. Siapa saja yg terlibat dlm merumuskan promosi? 
4. Berapa anggaran yang digunakan utk promosi? 
5. Apakah ada evaluasi setelah adanya promosi? 
6. Wilayah apa saja yang menjadi target promosi? 
7. Pesan apa yang dipromosikan? 
8. Siapa yang terlibat dalam merumuskan pesan tersebut?
9. Apakah ada feedback/keuntungan dari promosi wisata halal? 
10. Bagaimana strategi dinas agar tmpt wisata tetap menjual makanan halal?
11. Apakah ada pemeriksaan secara rutin? Kapan saja?
12. Apakah peran mahasiswa juga perlu di libatkan dalam promosi wisata halal 
ini?
13. (Kalau d jawab tidak). Mengapa mahasiswa tidak perlu di libatkan? 
(Kalau di jawab dilibatkan). Peran seperti apa yang di lakukan oleh 
mahasiswa untuk mempromosikan wisata halal? 
14. Siapa sasaran utama dari promosi wisata halal? Apakah wisatawan lokal atau 
wisatawan asing? 
15. Tindakan apa yang dilakukan jika ada yang menjual makanan dan minuman 
yang tidak halal? 
16. Bagaimana indikator dr wisata halal? 
17. Menurut bapak apa saja indikator sehingga bisa menjadi wisata halal?
18. Apakah ada pemeriksaan terhadap makan yang di jual secara rutin? Kapan 
saja?
19. Jika di tempat ibadah apakah sudah memenuhi standar wisata halal?
20. Apakah strategi komunikasi dinas pariwisata sudah tepat dalam 
mempromosikan tempat wisata halal? 
21. Tindakan apa yang dilakukan jika ada yang menjual makanan dan minuman 
yang tidak halal?
22. Apa saja penghargaan yang sudah diterima oleh Kota Banda Aceh sejak 
terbentuk wisata halal?
23. Apa peran khusus duta wisata dalam mempromosikan wisata halal? 
B. Hambatan :
1. Hambatan apa saja yang menjadi masalah besar bagi dinas pariwisata kota 
Banda Aceh dalam mempromosikan wisata halal?
2. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan tersebut? 
3. Apakah ada pihak asing yang menjual makanan/minuman yg tdk halal? 
4. Bagaimana tingkat kepatuhan dari pedagang kita yg ada di tmpt wisata halal?
5. Tempat wisata yg ada di banda aceh? 
6. Apakah ada hambatan dlm promosi? 
7. Apa hambatan internal dalam mempromosikan tmpt wisata halal? 
8. Apa hambatan eksternal dalam mempromosikan tmpt wisata halal? 
9. Hambatan apa saja yang menjadi masalah besar bagi duta wisata dalam 
mempromosikan wisata halal? 
10. Hambatan apa saja yang menjadi masalah besar dalam terbentuknya tempat 
wisata halal secara menyeluruh?
11. Tempat wisata mana saja yg ada di banda aceh yang sudah layak dikatakan 
sebagai wisata halal? 
12. Apakah pernah ada kasus tentang pelanggar dari tempat wisata halal?
13. Tindakan apa yg di berikan terhadap pelanggaran tersebut? 
14. Sebagai duta wisata apakah ada beban moral dalam pelaksanaan wisata halal 
ini jika ada terdapat kasus pelanggaran terhadap wisata halal? 
DOKUMENTASI PENELITIAN
Foto  ketika  melakukan  wawancara  dengan  Ibu  Nur  Eliya,  Humas  MPU Kota
Banda Aceh di Kantor MPU Kota Banda Aceh.
Foto ketika melakukan wawancara dengan Bapak Bachtiar, Asisten 1 Pemerintah
Kota Banda Aceh di kantor Balai Kota Banda Aceh.
Foto  ketika  melakukan  wawancara
dengan Maghfirah Mukammil,  Duta
Wisata Kota Banda Aceh.
Foto  ketika  melakukan  wawancara
dengan  Bapak  Ridwan,  Bidang
Dakwah  Dinas  Syariat  Islam  Kota
Banda Aceh.
Foto  ketika  melakukan  wawancara
dengan  Fakhruddin  Lahmuddin,
sebagai  tokoh  masyarakat  Kota
Banda Aceh
Foto ketika melakukan penelitian di
Dinas Pariwisata Banda Aceh.
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2. Ridwan, S. Pd, M. Pd Pemkot Banda Aceh
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Aceh
3. Azwar, S. E Pemkot Banda Aceh
Bidang Promosi Dinas 
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Aceh
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Bidang Promosi Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
Aceh
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Bidang Statistik Dinas 
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Aceh
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Bidang Keuangan Dinas 
Pariwisata Kota Banda 
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Ir. Nur Eliya, M. Si
Pemkot Banda Aceh Humas MPU Banda Aceh
8. Tgk. H. Fakhruddin Lahmuddin. M.Pd.
Tokoh Masyarakat 
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Tokoh Masyarakat Kota 
Banda Aceh.
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